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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Renah Pamenang, bertujuan untuk
mengetahui (1) Potensi sumber daya alam. (2) Karakteristik sumber daya manusia.
(3) Keberadaan kelembagaan dan perkembangan infrastruktur bagi usaha
pengembangan sapl polong. (4) Strategi-straiegi yang apllkatif untuk pengembangan
sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang dimasa mendatang. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi kepustakaan dan pendekatan survey. Variabel yang
diukur adalah potensi SDA, SDM ditinjau dan karakteristik petemak dan
kependudukan, lembaga-lembaga pendukung dan perkembangan infrastruktur serta
strategi yang aplikatif untuk pengembangan sapi potong. Analisis data yang
digunakan adalah analisis potensi wilayah, analisis potensi SDM, kelembagaan dan
infrastruktur digunakan metoda skor menurut Sumanlo dan Juarini, E (2006) dan
analisis SWOT. Responden ditetapkan dengan metoda snowball dan didapat
sebanyak 87 KK RTP sapi potong yang tersebar secara proporsional pada empat Desa
yang ada di Kecamatan Renah Pamenang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kecamatan Renah Pamenang memiliki potensi yang dapat menunjang pengembangan
sapi potong. Kondisi sumber daya alam khususnya ketersediaan pakan yang berlebih
dan dibuktikan dengan nilai IDD>2 dengan kapasitas penambahan ternak ruminansia
sebesar 4693 ST. Aspek sumber daya manusia juga mendukung akan tetapi rata-rata
curahan waktu yang dikeluarkan oleh masing-masing petemak sebesar 3-3'/2 jam/hari
dengan rata-rata kepemilikan sapi 2-5 ckor per petemak. Disamping itu untuk
kelembagaan pendukung dan infrastruktur cukup mendukung dalam usaha
pengembangan sapi potong. Hasil analisa SWOT menunjukkan bahwa Kecamatan
Renah Pamenang didapatkan skor faktor internal sebesar 2,561 artinya faktor internal
baik kekuatan maupun kelemahan menunjukkan respon yang baik sedangkan faktor
ekstemal baik peluang dan ancaman didapatkan total skor sebesar 2,623 artinya
dengan peluang yang ada cukup menghindari ancaman yang ada dalam usaha
pengembangan temak sapi potong. Kebijakan strategi prioritas yang didapat yaitu
peningkatan modal, pelatihan keterampilan dan perbaikan sistem infrastruktur.

Kata kunci : analisis potensi wilayah, IDD, analisis SWOT, strategi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Bclakang

Pembangunan petemakan memiliki prospek yang semakin cerah dimasa

depan karena permintaan bahan baku temak yang berasal dari ternak ( daging,

lelur dan susu ) yang semakin meningkal seiring meningkalnya jumlah penduduk.

Hal ini ditunjang dengan meningkatnya angka penghasilan perkapita dan

kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan yang bergizi tinggl. Pengaruh

dari naiknya tingkal pendidikan rata-rata penduduk juga merupakan alasan bagi

pembangunan petemakan yang seharusnya terus ditingkatkan dengan tetap

memperhatikan sumber daya yang ada.

Analisis potensi wilayah merupakan suatu langkah strategls dalam upaya

untuk memanfaatkan sumber daya secara optima! sekaligus mempertimbangkan

kelestarian yang diiandasi pemahaman yang mendasar tentang sifat dan

karakteristik alami lahan dan prilaku temak.

Kebutuhan akan produksi usaha petemakan (daging, susu, telur) tiap tahun

terjadi peningkatan, hal ini teijadi disebabkan karena perubahan sosial, budaya,

tingkal pendidikan, era globalisasi dan peningkatan leknologi informasi yang

mempengaruhi poia hidup dan pola konsumsi masyarakat, sehingga semakin

meningkal kesadaran akan kebutuhan gizi yang bersumber dari protein hewani.

Beberapa faklor lain yang juga menyebabkan meningkatnya permintaan pangan

hewani adalah karena pertambahan jumlah penduduk, scmentara pasokan protein



hewani terutama daging masih bclum dapal mcngimbangi meningkalnya jumlah

permintaan dalam negeri.

ICepala Dlnas Petemakan Ptovinsi Jambi Ir. Natces Ulfi mengatakan

bahwa agnbtsnis sapi potong di Provinsi Jambi tampaknya niulai menunjukkan

geliat. Pemerintah Provinsi Jambi yang kini tengah menyusun Road Map

pembangunan Petemakan meialui dukungan dana APBN (Ditjen Petemakan)

memfokuskan-pada pengembangan temak lebih terfokus dan terprogram serta

dapat menarik perhatian investor. Hal ini terungkap dalam acara Ekspose dan

Pembahasan Road Map Pembangunan Petemakan Percepatan Swasembada

Daging Sapi 2012 Menuju Surplus Produksi 2015.Tujuan Road Map imtuk

mengurangi ketergantungan yang sangat besar terhadap temak sapi dari luar

Provinsi Jambi sehingga akan mencapai swasembada daging padatahun 2015.

Kabupaten Merangin mempunyai luas wiJayah 7.679 Km\ yang terdiri

dari luas dalaran rendah 4.607 Km^ serta luas dataran tinggi mencapai 3.072 Km^

serta mempunyai 24 Kecamatan yang terdiri dari Kecamatan Bangko, Kecamatan

Tabir, Kecamatan Sungai Manau, Kecamatan Muara Siau, Kecamatan Jangkat,

Kecamatan Pamenang, Kecamatan Tablr Ulu, Kecamatan Lembah Masurai,

Kecamatan Tabir Selatan, Kecamatan Tabir Timur, Kecamatan Bangko Barat,

Kecamatan Pamenang Barat, Kecamatan Sungai Penang, Kecamatan Batang

Masumai, Kecamatan Renah Pembarap, Kecamatan Tabir Ilir, Kecamatan

Pangkalan Jambu, Kecamatan Renah Pamenang, Kecamatan Pamenang Selatan,

Kecamatan Margo Tabir, Kecamatan Tabir Lintas, Kecamatan Tabir Barat, dan



Kecamatan Tiang Tumpung. Diantara 24 kecamatan tersebut lelah diprogram 4

Kecamatan untuk pengembangan sapi potong yaitu, Kecamatan Pamenang,

Kecamatan Pamenang Barat, Kecamatan Pamenang Selatan dan Kecamatan

Renah Pamenang. Dimana dari 3 Kecamatan yang lain Kecamatan Renah

Pamenang lebih berpotensi untuk pengembangan sapi potong yaitu dilihat dari

RTP (Rumah Tangga Petemak) lebih banyak yaitu 656 RTP sedangkan untuk

Kecamatan Pamenang sebanyak 421 RTP, Kecamatan Pamenang Selatan

sebanyak 405 dan Pamenang Barat 389 RTP. Serta dilihat dari populasinya lebih

banyak dibandingkan 3 Kecamatan lainnya yaitu populasi sapi potong untuk

Kecamatan Renah Pamenang sebanyak 1598 ekor, sedangkan untuk Kecamatan

Pamenang sebanyak 987 ekor, Kecamatan Pamenang Selatan sebanyak 963 ekor

dan Pamenang Barat 780 ekor serta persentase angka kelahiran sapi yang tinggi

dibandingkan dengan 3 Kecamatan yang lainnya yaitu sebesar 19%, sedangkan

untuk Kecamatan Pamenang sebesar 14%, Kecamatan Pamenang Selatan sebesar

14% dan Pamenang Barat 13%. ( Badan Pusat Statistik Petemakan Kabupaten

Merangin, 2009).

Selain itu Kecamatan Renah Pamenang sejak tahun 1982 merupakan

kawasan pengembangan sapi potong dengan program penyebaran temak dari

bantuan pemerintah yaitu bangsa sapi Bali, Brahman Cross. Kecamatan Renah

Pamenang luas wilayah nya adalah 117,55 Km^ yang terdiri dari empat desa yaitu

Desa Bukit Bungkul, Rasau, Meranti dan Lantak seribu dengan ketinggian 65 m

dialas permukaan laut dengan jumlah penduduk ±13.791 jiwa. Kecamatan Renah

Pamenang memiliki perkebunan sawit dengan luas sawit 7274 Ha dan perkebunan



karcl dcngan luas 892 Ha, dari sckian hektar luas sawil dan karet di Kccamalan

Renah Pamenang lersebut sudah cukup memberi kontribusi menuju

pcngcmbangan usaha pctcmakan scperti dcngan adanya lahan sawit yang dimiliki

oleh para petemak sapi disana telah dipergunakan sebagai tempat pengembalaan

sapi di lepaskan untuk merumput dan juga disekitar sawit tersebut telah banyak

ditanami beberapa jenis leguminosa untuk pakan ternak serta pelepah daun sawit

pun dapat digunakan untuk pakan temak. Selain itu mempunyai lahan hijauan

makanan temak bempa rumput Gajah, Bede, Benggala, Setaria dan beberapa jenis

leguminosa seperti Lamtoro, Gamal. ( Badan Pusat Statistik Petemakan

Kabupaten Merangin, 2009).

Sebagai salah satu kawasan untuk pengembangan sapi potong di

Kabupaten Merangin, Kecamatan Renah Pamenang memiliki rumah tangga

petemak beijumlah 656 orang serta jumlah populasi sapi potong lahun 2009 yaitu

1598 ekor dan selalu meningkat 19 % setiap tahunnya. Perkembangan populasi

setiap tahun meningkat dcngan rata-rata peningkatan populasi dari tahun 2005-

2009 adalah sebesar 31,40 %, ini terlihat juga dari jumlah produksi sapi potong di

Kecamatan ini juga teijadi peningkatan jumlah produksi setiap tahunnya, produksi

daging sapi potong pada tahun 2006 sebesar 56.875 kg meningkat menjadi

109.583 kg pada tahun 2009 dengan rata-rata kenaikan produksi sebesar 25,39 %.

(Dinas Petemakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jambi, 2009)

Di Kecamatan Renah Pamenang ini telah dilaksanakan program IB.

Beberapa nama semen yang di IB kan yaitu Simentai dari Australia dan New

Zealand, Brangus dari Tapos Bogor, Limousin dari Australia. Kotoran temak



telah berhasil di proses mcnjadi biogas serta koloran juga unluk pembuatan pupuk

kompos. Setiap peternak rata-rata mempunyai 1-5 ekor sapi. Daerah ini memiliki

potensi luas tanah ± 3.5 hcklar pcrkcluarga, serla sebagian besar pctcmak sapi

potong mempunyai lahan HMT di pekarangan rumahnya seluas 0,25 Ha untuk

masing-masing rumah tangga peternak. Selain itu Kecamatan Renah Pamenang

sejak tahun 1980, merupakan daerah transmigrasi dimana penduduknya 90 %

petani asal Jawa, yang sebagian besar memelihara temak sapi.

Secara umum Kecamatan Renah Pamenang mempunyai potensi yang

dapat mendukung upaya pengembangan lebih lanjut, seperti tersedianya SDA

khususnya ketersediaan pakan maupun SDM, akan tetapi ketersediaan SDM

tersebut masih belum semuanya dioptimalkan untuk usaha temak sapi potong.

Dilihat juga dari keberadaan kelembagaan yang sudah mulai berkembang tetapi

belum optimal dan belum sepenuhnya bergerak dalam usaha petemakan yaitu

adanya pasar, KUD yang menjual kebutuhan produksi, adanya pelayanan

penyuluhan kepada pctani/petemak, terdapat pelayanan kcswan, terdapat lembaga

perkreditan serta ada Juga UKM (Usaha Kecil Menengah) yang bergerak pada

usaha penggemukan sapi. Dilihat dari perkembangan infrastruktur di Kecamatan

ini sudah berjalan cukup baik walaupun belum optimal misalnya kondisi jalan

cukup lancar untuk kegiatan perekonomian. Wilayahnya sudah mulai berkembang

baik pemerintahan maupun hubungan desa dengan dunia luar.



Bcrdasarkan hal tcrscbul diatas, pcnulis tcrtarik unluk melakukan

penelitian yang berjudul " ANALISIS POTENSI WILAYAH KECAMATAN

RENAH PAMENANG SEBAGAI SALAH SATU KAWASAN UNTUK

PENGEMBANGAN SAPI POTONG DI KABUPATEN MERANGIN,

PROVINSI .IAMBI."

B. Pcrumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dinimuskan beberapa pennasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana potensi sumber daya alam di Kecamatan Renah Pamenang

sebagai salah satu kawasan untuk pengembangan usaha peternakan sapi

potong di masa mendatang.

2. Bagaimana potensi sumber daya manusia di Kecamatan Renah Pamenang

sebagai salah satu kawasan untuk pemeliharaan sapi potong di masa

mendatang.

3. Bagaimana dukungan kelembagaan pendukung dan infrastruktur bagi

pengembangan usaha sapi potong di masa mendatang.

4. Bagaimana strategi yang aplikatif unluk pengembangan usaha sapi potong

di masa mendatang.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Mengetahui potensi sumber daya alam di Kecamatan Renah Pamenang sebagai

salah satu kawasan untuk pengembangan usaha peternakan sapi potong dimasa

mendatang



2. Mengetahui potensi sumber daya manusia di Kecamalan Renah Pamenang

sebagai salah satu kawasan untuk pcmcliharaan sapi potong di masa

mcndalang.

3. Mengetahui dukungan kelembagaan pendukung dan infraslruktur bagi

pengembangan usaha sapi potong di masa mcndatang.

4. Mengetahui stratcgi yang aplikatif untuk pengembangan usaha sapi potong di

masa mcndatang.

D. Manfaat Pcnelitian

Hasil penelitian ini akan bermanfaat antara lain :

1. Menjadi pedoman bagi petemak dalam pengelolaan usaha

pctemakan sapi potong.

2. Menjadi acuan dan data penunjang bagi penelitian selanjutnya.

3. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam

pcmbangunan petcmakan.



Il.TINJAUAN PUSTAKA

A. Usaha Pctcmakan Sapi Potong dan Perkcmbangannya

Usaha pelemakan dikatakan oleh Pulungan (1984), bahwa tujuan umum

suatu usaha petemakan adalah mencukupi kebutuhan rakyat akan protein hewani

dan bahan yang berasal dari temak, memperlinggi penghasilan dan laraf hidup

rakyat terutama petani petemak dan mencukupi akan tenaga bagi usaha pertanian

dan pengangkutan serta memperlinggi daya guna temak.

Didalam undang-undang nomor 18 tahun 2009 tentang Petemakan dan

Kesehatan Hewan ( pasal 3 ayat b ) menyatakan tujuan penyelenggaraan

petemakan dan kesehatan hewan adalah untuk mencukupi kebutuhan pangan,

barang dan jasa asal hewan sccara mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan bagi

peningkatan kesejahteraan petemak dan masyarakat menuju pencapaian ketahanan

pangan nasional.

Suatu usaha petemakan tidak akan berkembang dengan baik tanpa

perkembangan industri penunjang dan industri terkait lainnya. Adapun industri

yang dimaksud antara lain; rumah potong hewan, perusahaan obat hewan,

pengolahan susu dan perusahaan pengoiahan makanan temak (Suhamo dan

Nazamddin, 1994).

Temak sapi mempakan temak yang bisa menghasilkan berbagai macam

kebutuhan terutama bahan makanan berupa daging disamping hasil ikutan lain

seperti pupuk, kulit, tulang, dan sebagainya (Sugeng, 2003). Sedangkan menurut

Santosa (2003) temak sapi dalam jangka waktu yang cukup panjang akan
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mempunyai peran periling bag] seklor pertanian di Indonesia. Ternak ini sangal

sesuai untuk berbagai segi kehidupan usaha lani di Indonesia yang kegunaannya

antara lain scbagai sumber tenaga, sebagai pengubah basil limbah peilanian dan

rumput alam, sebagai tabungan dan cadangan uang tunai, dan sebagai pupuk

organik.

Mcnurul Sugcng (2003) menyatakan bahwa cara pcmeliharaan tcmak dan

tujuan betemak sapi potong umumnya pada satu daerah sering kali terkait dengan

pola pertanian yang berlaku didaerah setempat. Diluarjawa yang lahannya masih

cukup luas dan tidak dapat dipakai sebagai usaha pertanian sangat cocok sebagai

padang pengembalaan sapi yang dipelihara secara ekstensif. Sapi-sapi dilepas

dipadang pengembalaan dan digcmbalakan sepanjang hari, mulai pagi sampai

sore. Selanjutnya mereka digiring kekandang terbuka, yakni kandang tanpa atap.

Dldalam kandang, sapi itu tidak diberi pakan tambahan lagi. Di daerah pertanian

atau daerah yang penduduknya padat, sapi-sapi dipelihara secara semi-intensif.

Pada siang hari sapi-sapi diikal dan ditambatkan di ladang, kebun, atau

pekarangan yang rumputnya lumbuh subur. Kemudian sore harinya sapi-sapi

tersebut dimasukkan kedalam kandang sederhana yang dibuat dari bahan bambu,

kayu, atap gcnteng atau rumbia dengan lantai dari tanah yang dipadatkan. Pada

malam harinya mereka diberi pakan tambahan berupa hijauan rumput atau daun-

daunan. Terkadang juga mereka masih diberi pakan penguat berupa dedak halus

yang dicampur dengan sedikit garam. Pada umumnya sapi-sapi yang dipelihara

secara intensif hampir sepanjang hari berada didalam kandang. Mereka diberi

pakan scbanyak dan sebaik mungkin sehingga cepal menjadi gemuk dan



kotorannya pun cepal bisa lerkumpul dalam jumlah yang lebih banyak sebagai

pupuk.

Mcnurut Haryanlo (2004), Konversi lahan perlanian, serta pola budi daya

juga menjadi salah satu penyebab turunnya populasi teraak dikarenakan daya

dukung sumber daya alam (pakan) untuk usaha lernak menurun. Disamping

pakan, manajemen rcproduksi yang bclum efisien, dan jumlah pemotongan yang

tidak terkontrol juga merupakan faktor berkontribusi terhadap penuninan

kuantitas dan kualitas sapi potong yang ada (Soetirto, 1997).

Menurui Murtidjo (1992) daiam Tressia (2008), Program peningkatan

usaha petemakan sapi potong tradisional kearah petemakan yang leblh maju dan

menguntungkan tidak lepas dari :

1. Penggunaan dan pemilihan bibit yang berkualitas balk dan unggul.

2. Perbaikan pakan, baik kualitas dan kuantitasnya.

3. Menerapkan cara pengolahan dan pemeliharaan yang baik.

4. Penjagaan dan perawatan tcmak sapi potong terutama penjagaan

kesehatan.

5. Menciptakan pemasaran hasi temak sapi potong yang menguntungkan.

B. Analisis Potensi wilayah dan Pengembangan Usaha Petemakan

Menurut Hasmi dkk (2006), Kegiatan analisis potensi wilayah

pengembangan petemakan merupakan kegiatan membedah dan memaknai

karakterisasi (menganalisis) semua potensi komponen-komponen petemakan dan

menempatkan karakter potensi tersebut data base (statislik dan informasi) sebagai

bekal pcmantapan pcrencanaan dan operasionalnya dalam pembangunan daerah.
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Komponen-koniponen peternakan pada hakikatnya merupakan komponen

pembangunan yang meliputi faktor pembangunan, yaitu faktor sumber daya

manusia ( SDM dan kelembagaannya ), SDA (fisik maupun biolik), SDA dan

lingkungannya yang meliputi lahan yang secara ekologis menjadi tempal berpijak

dan menghasilkan pakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kehidupan temak

yang sifatnya spesifiknya menurut spcsifikasi agroekosistemnya.

1. Sumber Daya Aiam

Sumber daya aiam adalah salah satu faktor penting dalam usaha

peternakan karena hal ini sangat berkaitan dengan potensi yang di miliki oleh

suatu wilayah. Wilayah di artikan sebagai suatu inti geografi dengan batas-batas

tertentu di mana bagian-bagian satu dengan yang lain saling kctergantungan

secara fungsional. Sehingga dalam prakteknya pengembangan wilayah secara

normatif hams didasarkan atas prinsip keuntungan berbanding dari sumber daya

wilayah tersebut. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan sumber daya bersifat

spesifik lokal dan menyebar tidak merata, maka analisis lokasi pelaku ckonomi

(mmah tangga, swasta dan pemerintah) yang berhubungan dengan sumber daya

tersebut menjadi sangat penting (Nasution, 1985).

Efiriani (1999) menyatakan kebutuhan lahan bag! pengembangan tcmak

mminansia dirasakan sangat penting temtama sebagai sumber hijauan pakan, akan

tetapi kenyataan menunjukkan bahwa dengan semakin padatnya penduduk, lahan

yang tersedia untuk hijauan pakan semakin menyempit. Akibatnya didaerah padat

penduduk, temak lebih banyak tergantung pada limbah pertanian walaupun pada
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kenyataannya lidak seluruh limbah peiianian tersedia eiekti)' untuk makanan

temak.

2. Sumber Daya IVianusia

Selain sumber daya alam, sumber daya manusia memiliki kedudukan yang

hams diperhatikan pada usaha petemakan karena hal ini sangat berkaitan dengan

tenaga kerja. Yang dimaksud dengan tenaga kerja dalam usaha tani adalah tenaga

keija yang diperlukan untuk menyelesaikan berbagai macam kegiatan produksi

dalam rangka menghasiikan barang dan jasa yang berasal dari tanaman dan

temak. Dalam usaha tani sebagian tenaga keija berasal dari keluarga petani sendiri

yang tcrdiri dari ayah, istri, dan anak-anak petani sendiri (Mubyarto, 1997).

Diijen Petemakan (1998) melaporkan bahwa penggunaan tenaga keija

anggota keluarga ini memiliki empat pola yakni (1) Curahan tenaga kerja akan

diiakukan pada usaha temak bila masih terdapal waktu lebih setelah penggunaan

tenaga keija di kegiatan pertanian utama, (2) pendapatan dari usaha pertanian

utama tidak cukup untuk membiayai pengeluaran keluarga, (3) tidak tersedia

lapangan keija lain yang dapat dijangkau dan cepat menghasiikan uang (seperti

menjadi bumh, tukang, dll), dan (4) tersedia hijauan untuk pakan temak dalam

jumlah yang cukup disekitar tempat tinggal.

3. Kclcmbagaan Pendukung

Menumt Mubyarto (1997) yang dimaksud lembaga dalam usaha tani

adalah organisasi atau kaidah-kaidah, baik formil maupun informil, yang

mengatur penlaku dan tindakan anggota masyarakat tertentu baik dalam kegiatan-

kegiatan mtin sehari-hari maupun dalam usahanya untuk mencapal usaha tertentu.
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Sockartawi (1998) menyatakan aspek kelembagaan sangal periling bukan

saja dilihat segi ekonomi pedesaan. Bahkan Mosher (1974) mengidentifikasi

bahwa aspek kelembagaan mcrupakan syarat pokok yang dipcrlukan agar struktur

pembangunan pedesaan dapat dikatakan maju. Ada liga diantara lima syarat

pokok yang harus ada yang dikategorikan sebagai aspek kelembagaan dalam

"Struktur Pedesaan Maju", yaitu:

1. Adanya pasar. Kelembagaan ekonomi seperti pasar ini penting bagi petani

untuk dapat membeli kebutuhan faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-

obatan dan sebagainya. Pasar Juga berfungsi sebagai tempat petani menjual

basil pertaniannya, dan bahkan juga sekaligus tempat untuk membeli

kebutuhan konsumen. Adanya pasar menurul Soekartawi (1998) memang

mendorong kehidupan ekonomi sekitamya. Manakala pasar terletak jauh

dengan sentra produksi, maka pemerintah berusaha mendekatkannya,

misalnya dengan cara membentuk Koperasi Unit Desa (KUD), yaitu suatu

lembaga perekonomian yang tugasnya menyalurkan faktor produksi seperti

bibit, obat-obatan, dan juga ditugaskan untuk membeli basil pertanian yang

diproduksi petani.

2. Adanya pclayanan penyuluhan. Kelembagaan pcnyuluhan penting bagi petani

untuk menerapkan teknologi baru yang ingin dicobanya.

3. Adanya lembaga perkreditan. Lembaga ini harus dapat dijangkau oleh petani,

bukan saja tersedia pada waktu petani memerlukannya, tetapi juga murah.
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Mcnurut Dirjen Petemakan (2003), lembaga-lembaga yang bersinergi dengan

usaha petemakan berperan dalam menjamin :

a. Tersedianya fasilitas untuk mcnyusun program dan rencana kerja pcnyuluhan

petemakan yang tertib.

b. Tersedianya fasilitas untuk menyediakan dan menyebarkan informasi

teknologi dan pasar.

c. Terselenggaranya keija sama anlara peneliti, penyuluh petemakan, petani

petemak, dan pelaku agribisnls lainnya.

d. Tersedianya fasilitas untuk kegiatan belajar dan forum-forum pertemuan bag!

petani petemak dan bagi penyuluh pertanian.

e. Tersedianya fasilitas untuk membuat percontohan dan pengembangan model-

model usaha tani dan kemitraan agribisnis dan ketahanan pangan.

4. Teknologi

Teknologi yang dimaksud adalah sebagai seperangkat alat pengetahuan

dan kelembagaan sosial ekonomi untuk melaksanakan suatu ikhtiar (usaha). Pada

sisi produksi, teknologi dapat berupa suatu proses produksi atau bagaimana

faktor-faktor produksi (input) dikombinasikan untuk menghasilkan suatu produk

(output) (Arifin, 2001).

Produksi pertanian tidak dapat meningkat bila pelaksanaannya tidak

menguasai teknologi. Seperti yang pemah pula disarankan oleh Mosher (1996)

bahwa penguasaan teknologi yang berubah ini, merupakan syaral mutlak dalam

keberhasilan pembangunan pertanian. Oleh karena itu, adopsi-inovasi terhadap

teknologi baru sangat penting maka peranaan penyuluh pertanian amat strategls.
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Unluk menghasilkan produk yang berdaya saing, perlu dikembangkan komoditas

yang memenuhi persyaratan baik kuantitas maupun kualitasnya melalui

penyediaan teknoiogi terapan yang tcpat guna dan tepat lokasi baik budidaya,

pasca produksi dan pengolahan hasil.

5. Perkcmbangan Infrastruktur

1. Infrastruktur

Infrastruktur, sering disebut pula prasarana dan sarana fisik, disamplng

memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan kesejahteraan sosial dan kualitas

lingkungan juga terhadap proses pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau region.

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan indikasi bahwa yang memiliki

kelengkapan infrastruktur yang berfungsi ieblh baik dibandingkan dengan wilayah

lainnya mempunyai tingkat kesejahteraan sosial dan kualitas lingkungan serta

pertumbuhan ekonomi yang lebih baik pula. Sebaliknya, keberadaan infrastruktur

yang kurang berfungsi dengan baik mengakibatkan problema sosial dan

lingkungan (http://dnu.magelangkab.go.id/berita-detail.DhD?act=view&id=5k

Infrastruktur fisik dan sosial adalah dapat didefenisikan sebagai kebutuhan

dasar fisik pengorganisasian sistim yang diperlukan untuk jaminan ekonomi

sektor publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan agar

perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Istilah ini umumnya merujuk kepada

hal infrastruktur tcknis alau fisik yang mendukung jaringan struktur seperli

fasilitas antara lain dapat berupa Jalan, kereta api, air bersih, bandara, kanal,

waduk, langgul, pengelolahan limbah, pelistrikan, telekomunikasi, pelabuhan

secara fungsional, infrastruktur selain fasilitasi akan tetapi dapat pula mendukung
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kclancaran aktivilas ekonomi masyarakat, dislribusi aliran produksi barang dan

jasa sebagai contoh bahwajalan dapat mclancarkan transportasi pengiriman bahan

baku sampai ke pabrik kcmudian untuk distribusi kc pasar hingga sampai kc

masyarakat (http://id.wikiDedia.orQ/wiki/tnfrastruktur1.

C ANAHSIS SWOT

Dalam melihat gambaran masa depan sualu usaha, seorang pemimpln

hams bisa menganalisis mengenai situasi dan kondisi, serla posisi

organisasi/pemsahaan yang dipimpirmya dengan melihat faktor lingkimgan

organisasi/perusahaannya. Untuk mengelahui posisi organisasi dalam lingkungan,

dilakukan identifikasi dari kekuatan, keJemahan, peiuang, dan ancaman dari

organisasi yang bersangkutan (Anaroga, 1997). Mcnumt Umar (2001) analisis

mengenai kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), kesempatan (Opportuny),

dan ancaman (Threats) disebut analisis SWOT.

Analisis SWOT menipakan instrument/alat yang ampuh dalam melakukan

analisis straiegik, keampuhan tersebul terletak pada kemampuan para penentu

strategi perusahaan untuk memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan

memanfaatkan peiuang, sekaligus berperan sebagai alat untuk meminimalisasi

kelemahan yang terdapat dalam tubuh pemsahaan, menekan dampak yang timbul

yang hams dihadapi (Siagian, 2004).
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Menurut David (2004), leknik-tcknik pcrumusan slralcgi dapal

diintegrasikan ke dalam kerangka pembuatan keputusan yang tcrdiri dari:

1. TahapMasukan

Perangkat masukan membantu perencana slrategl menuliskan berbagai

penilaian atau asumsi secara kuantitatif pada tahap awal perumusan stralegi.

Membuat keputusan-keputusan kccil dalam matrik masukan mengenai pentingnya

faktor ekstemai dan internal membantu perencana stralegi membuat dan

mengevaluasi strategi-strategi altematif secara lebih efektif. Matriks yang

digunakan yaitu matrik EFE dan matrik EFl.

a. Matriks Faktor Stralegi Ekstemai (EFE)

Matriks Faktor Stralegi Ekstemai (EFE) digunakan untuk mengevaluasi

faktor-faktor Ekstemai perusahaan. Data ekstemai untuk menganalisis hal-hal

yang menyangkut persoalan ekonomi, sosial, budaya, demografi, imgkungan,

politik, pemerintah, hukum, teknologi, persaingan pasar industri dimana

perusahaan berada, serta data ekstemai reievan lainnya. Matriks Faktor Stralegi

Ekstemai (EFE) ini dapat membantu para perancang stralegi untuk merangkum

dan mengevaluasi informasi (Umar, 2001).

b. Matriks Faktor Stralegi Internal (EFI)

Matriks EFI digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal

pemsahaan berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting.

Data dan informasi aspek ekstemai perusahaan dapat digali dari beberapa

fungsional perusahaan. Misalnya dari aspek manajemen, keuangan, sumber daya

manusia, pemasaran, sistem infomasi, dan produksi. Matriks EFI ini dapat
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membanlu unluk meringkas dan mengevaluasi kekualan dan kelemahan ulama

perusahaan (Umar, 2001).

2. Tahap Pencocokan

Menurut Rangkuti (2000) selelah mengumpulkan semua informasi yang

berpengaruh terhadap kelangsungan penisahaan, tahap selanjutnya adalah

memanfaatkan semua informasi tcrsebut dalam model-model kuantitatif

perumusan strategi. Tahap pencocokan berfokus pada pembangkitan strategi-

strategi altematif yang dapat dilaksanakan melalui penggabungan faktor ekstemal

dan internal utama. Sebaiknya kita menggunakan beberapa model sekaligus, agar

dapat memperoleh analisis yang iebih lengkap dan akurat. Tahap pencocokan dari

kerangka perumusan strategi salah satunya yailu Matriks SWOT

a. Matriks SWOT

Matriks SWOT merupakan alat pencocokan yang penting yang membantu

manajer mengembangkan empat tipe strategi yaitu ;

•  SO-Strategi, dengan memanfaatkan seJuruh kekuatan untuk merebut dan

menggunakan peluang sebesar-bcsamya.

•  ST-Strategi, dimana kekuatan perusahaan yang ada dioptimalkan untuk

mengatasi ancaman yang datang dari dalam maupun luar perusahaan.

•  WO-Strategi, dimana kelemahan dari perusahaan akan ditutupi dengan

memanfaatkan peluang/kesempatan yang ada.

•  WT-Strategi, yaitu meminimalkan kelemahan yang ada dan menghindari

ancaman yang datang.
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3. Tahap Pengambilan kcpulusan

Tahap Pengambilan keputusan hanya terdiri dari satu teknik yaitu

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Dalam pcnelilian yang

dilakukan saya tidak memakai teknik QSPM, penelitian yang saya lakukan hanya

sebatas analisis SWOT (David, 2004).
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III. METODE PENELITIAN

A. Tcmpatdan WaktuPcncIitian

Pcnelitian ini dilakukan di Kccamaian Rcnah Pamenang Kabupatcn

Merangin selama lebih kurang 3 bulan dimulai dari tanggal 4 November 2010

sampai 6 Februari 2011.

B. Metode Penclitian

Di dalam tuiisan ini penulis menggunakan dua metode penelitian yaitu :

1. Studi Kepustakaan

Studi ini dimaksudkan unluk mendapatkan informasi-informasi yang

dibutuhkan dengan mempelajari literatur, artikel, lapoian, dan dokumen yang

berkaitan dengan kondisi di Kecamatan Renah Pamenang.

2. Studi Lapangan (Field survey)

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, yaitu pengamatan

atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik

terhadap suatu persoalan tertentu didalam daerah atau lokasi tertentu (Daniel,

2003). Data pnmer diperoleh dari quisioner yang ditujukan kepada petemak

sapi potong yang ada di Kecamatan Renah Pamenang serta responden kunci.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari petemak

yang ada di lokasi penelitian yang nantinya digunakan sebagai data primer

dalam pcnelitian ini.
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C. Populasi dan Sampcl

1. Populasi

Populasi dalam penelilian adalah seluruh Rumah Tangga Petemak sapi

potong di Kecamatan Renah Pamenang berjumlah 656 RTP (KCD Peperia

Kecamatan Renah Pamenang, 2009).

2. Sampcl

Dari keseluruhan populasi Rumah Tangga Petemak (RTP) sapi potong

akan dilakukan pengambilan sampcl untuk mengetahui potensi petemak sapi

potong di Kecamatan Renah Pamenang, pengambilan didasarkan pada

pemeliharaan temak sapi potong secara intensif.

Dari populasi 656 RTP diambil sampel dengan menggunakan formula

slovin (Umar, 2001) sehingga terdapat sampel sebanyak 87 sampel.

n =
N

l+Ne^

656
n =

1+(656)(0,1)2

656
« = •

1+6,56

656

Dimana : n = Jumlah sampel

N= Jumlah populasi keselumhan petemak sapi potong

e = Batas ketelitian yang diinginkan (10%)

Sampel ini tersebar pada empat Desa sehingga setiap Desa di ambil sampel

secara proporsional dengan rumus sebagai berikut:
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.  Ni
ni = — X n

N

Dimana :

ni = Jumlah sampel Desa

Ni = Populasi Desa

N = Total populasi keseluruhan

Desa Meranti (n^)
116

656
X 87 =15

203
Desa Bukit Bungkul (7I2) x 87 = 27

656

Desa Rasau (713)
121

656
x 87 = 16

216
Desa Lantak seribu (714) x 87 = 29

656

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan

pengambilan sampel dengan leknik Snowball sehingga penyebaran sampel pada

setiap desa dapat dilihal pada label berlkut:
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Tabd 1. .lutnlah Rumah Tangga Petcrnak di Kecamatan Renah Pamcnane
Desa Populasi RTP Sampel RTP

(Ni) (ni)
Desa Meranti 116 15
Desa Bukit Bungkul 203 27
DesaRasau I21 16
Desa Lantak Seribu 216 29

•'umlah 656
87

Sumber: Petugas Petemakan Kecamatan Renah Pamenang (2009)

D. Data dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam kcgiatan ini adalah data primer dan data

sekunder yang berkaitan dengan permasalahan. Data primer diperoleh dari

quisioner yang ditujukan kepada petemak sapi potong yang ada di Kecamatan

Renah Pamenang serta responden kunci yang terdiri dari Kepala Bidang

Petemakan Dinas Petemakan Kabupaten Merangin, Kasi Bidang Pengembangan

dan Penyebaran Temak Dlnas Petemakan Kabupaten Merangin, Kepala Cabang

Dinas Petemakan Kecamatan Renah Pamenang, Akademisi (Dosen) Fakultas

Petemakan Universitas Andalas dan Koordinalor Petugas Petemakan Kecamatan

Renah Pamenang Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari literatur dan dari

instansi-instansi terkait seperli Dinas Petemakan setempat, Biro Pusat Statistik

dan lembaga lainnya yang berhubungan dengan data penelitian.

E. Variabel Penelitian

Variabel yang di amati dalam penelitian adalah dikelompokkan menjadi

dua kelompok variabel yaitu :
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1. Kelompok variabel analisis polensi wilayah

Kelompok variabel analisis potensi wilayah pengembangan petemakan

berbasis pada 3 faktor pembangunan, sebagaimana yang diuraikan oleh

Ashari dalam Sumanto dan Juarini, (2006). Ketiga unsur pembangunan

tersebut diwakili oleh:

a). Potensi Sumber Daya Alam (SDA)

Untuk mendapat data sumber daya alam adalah berpedoman pada Sumanto

dan Juarini, (2006) yaitu dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2. Potensi Sumber Daya Alam (SDA)

Satuan Sumber Data
1  Daya Dukung Pakan Hijau^

Alami

a. Pakan limbah pertanian Ton/BKC/Ha/th KCD Pertabunhut

Kec.Renah Pamenang
b.Pakan hijauan alami menurut Tony^KC/Ha/th KCD Pertabunhut
p=.>ggunaan Kec.Renah Pamenang

c. Populasi Temak Ruminansia ST/Ton KCD Pertabunhut
dan kebutuhan pakan BKCyPhn Kec,Renah Pamenang

d. Indeks Daya Dukung Pakan
(IDD) dan Kemampuan
wilayah

Sumber: Sumanto dan Juarini, (2006)

b). Potensi fCarakteristik Sumber Daya Manusia

Untuk mendapatkan potensi sumber daya manusia data yang diperlukan

mengacu kepada Sumanto dan Juarini, (2006). Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabcl 3. Potensi Sumbcr Daya Manusia (SDM)

No Data Krileria Nilai Skor

1  Pendidikan SMA 7,5

SMP 6,0

SD 4,0

Buta huruf 2,0

2  Mata pencaharian Ncn Pertanian 0,5

Pertanian tradisional 1,5

Pertanian orientasi komersil 3,0

Pertanian orientasi komersil 5.0

+ kegiatan industri

3  Kepadatan Rendah (< 50 jiwa/km^) 7,5

Penduduk Sedang (50 - 300 jiwa/km^) 6,0

Padat (300 - 500 jiwa/km^) 4,0

Sangat Padat (> 500 2,0

jiwa/km^)

Sumber; Sumanto dan Juarini, (2006)
Keterangan :

\. Krileria; Pendidikan (Nilai skor tertinggi 7,5 )

2. Kriteria : Mata pencaharian (Nilai skor tertinggi 5,0)
3. Kriteria; Kepadatan penduduk (Nilai skor tertinggi 7,5 )

c). Lembaga-lembaga pendukung.

Data yang diperlukan dalam menilai lembaga pendukung adalah mengacu

kepada sumanto dan Juarini, (2006). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

label berikul:
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Tabcl 4. Lcmbaga-Lcmbaga Pcndukung

Nilai

No Data Ada dan tidak Ada dan Tidak

aklif aklif

1 KUD 0,5 1,5 0

2 Kelompok peternak 1,0 2,5 0

3 Perusahaan petemakan 1,0 2,5 0

4 Kios / pasar 1,0 2,5 0

5 Penyuluh pertanian 0,5 1,5 0

6 Bank 0,5 1,5 0

Total Skore 4,5 12,0 -

Sumber: Sumanto dan Juarini, (2006)

Keterangan:

1. Kriteria : Kelembagaan (Nilai Komulatif 12,0)

d). Perkembangan Infrastruktur

Perkembangan infrastruktur yang dikaji adalah meliputi ketersediaan

lislrik, sarana jalan, komunikasi serta pelabuhan yaitu mcngacu kepada

sumanto dan Juarini, (2006). Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabcl 5. Perkembangan Infrastruktur
No Data Kriteria Nilai skor

I  Listrtk(% Jutnlahpelan^an) > 50 % 3.0

10-50% 1.5

0-< 10% 0.5

0% 0

2  Sarana Jalan Umumnya mudah 3.0

Mudah + susah 2.0

Umumnya susah 1.0

3  Pelabuhan Ada 2.0

Tidak ada 0

Sumber: Sumanlo dan Juarini, (2006)

Keterangan:

1. Kriteria : Perkembangan Infrastruktur (Nilai Skor Tcrtinggi 8,0)
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2. Kelompok variabel Analisis SWOT

Variabel yang masuk kedalam variabel analisis SWOT adalah fakior-faktor

internal (kelebihan dan kekurangan) dan faklor-faktor ckstcmal (tantangan

dan peluang) usaha temak sapi di Kecamatan Renah Pamenang.

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Potensi Wilayah

Untuk mengetahui analisis data potensi wilayah terdapal beberapa metode

yang lerangkum dalam Ashari dkk (1996) dan telah di modifikasi oleh Sumanto

dan Juarini, (2006), digunakan untuk mewujudkan keluaran yang hendak dicapai

yaitu daya dukung pakan.

a. Daya Dukung Hijauan Pakan Ruminansia

Daya dukung pakan adalah kemampuan wilayah untuk menampung

sejumlah populasi secara optimal dan aman. Indeks Daya Dukung (IDD) adalah

angka yang menunjukkan status kemampuan daya dukung suatu wilayah.

Sebelum menghitung daya dukung maka terlebih dahulu menghitung

Ketersediaan hijauan pakan dalam satu tahun (ton BKC).

Hijauan pakan terdiri dari berbagai jenis asal tanaman, hijauan pakan

dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu hijauan alami dan hijauan limbah

tanaman pertanian (pangan).
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I). Pakan Asal Limbah Pcrtanian

Tabel 6. Karakteristik Pakan Limbah Tanaman Pangan

No JenisLimbah Produksi Produksi Daya Produksi
Tanaman Pangan Tanaman Limbah Cema Limbah

(Ton/Ha) (Ton/Ha) DKC Ton
(a) (b) (c) (d) (e) (0
1 Pad] Sawah

- (c) 0,14 d X e
2 Pad] Ladang

- (c)x2 0,14 d X e
3 Jagung

- (c)x2 0,15 d X e
4 Kedelai

- (c)x2 0,165 d X e
5 Kacang Hijau

- (c)x2 0,137 d X e
6 Kacang Tanah

- (c)x2 0,137 d X e
7 Ubi Jalar

- (c)/5 0,135 d X e
8 Ubi Kayu

- (c)/3 0,135 d X e
1 oia!

Sumber: Sumanto dan Juarini, (2006)

2). Pakan Hijauan Alami Menurut Penggunaan Lahan

Tabel 7. Karakteristik Potcnsi Penggunaan Lahan
No Penggunaan Lahan Luas

Lahan

(Ha)
(b)Ja) (c)

1

2

Produktivitas Faktor

Pakan Hijauan Konversi

(ton/Ha/Th)

Produksi

(ton/BKC/Ha/Th)

(d) (e) (0
- 1,25 1 c X d X e X 0,5
• 2,975 1-1,5 c X d X e X 0,5

- 2,000 1-1,5 c X d X e X 0,5
- 2,000 1-1,5 c X d X e X 0,5
- 5,000 1-1,5 cxdxex0,5
- 2,500 1-1,5 c X d X e X 0,5
- 0,750 1-1,5 c X d X e X 0,5
- 0,530 1.5 c X d X e X 0,5
- 2,875 1 cx d X e X 0,5
- 5,000 1 c X d X e X 0,5
- 0,300 I c X d X e X 0,5
- 0,500 1 c X d X e X 0,5
- 0,750 1 c X d X e X 0,5

4

5

6

7

8

9

Lahan Sawah

Lahan Kering

Perkebunan:

Karet

Sawit

Kelapa Dalam
Cengkeh

Vanili,Kopi,CokIat

Pekarangan
Tegalan/Kebun

Ladang/P.Rumput
Hutan Rakyat

PagarHidup
Lain-Iain

Total

Sumber: Sumanto dan Juarini, (2006)
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Total Ketcrscdiaan Pakan (ton HKC/Tahun) =

Jumlah Pakan Asal Llmbah + Pakan Hijauan Alami Menurut Penggunaan Lahan

3). Populasi Tcrnak Ruminansia dan Kcbutuhan Pakan

Satuan populasi yang digunakan untuk perhitungan daya dukung hijauan

pakan adalah berdasarkan satuan temak (ST), oleh karena itu dilakukan konversi

terhadap satuan (ekor) menjadi (ST), nilai faktor konversi untuk ternak digunakan

dari Ashari dkk dalam Sumanto dan Juarini, (2006). Format potensi temak

ruminansia dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Karakteristik Potensi Tcrnak Ruminansia

No Jenis Temak Jumlah Faktor Konversi Jumlah (ST)

(a) (b) (c) (d) (e)
1 Sapi - 0,7 c X d

2 Kerbau - 0.8 c X d

3 Domba - 0,06 c X d

4 Kambing - 0,05 c X d

Total

Sumber: Sumanto dan Juarini, (2006)

Kebutuhan pakan minimum dari temak pemakan hijauan per satu satuan

temak (satu ST)

K = 2,5% X 50% X 365 x 250 kg = 1,14 ton BKC/Tahun/ST

Keterangan:

K  = Kebutuhan pakan minimum untuk satu ST (dalam ton beral kering

tercema atau disebut juga dengan DDM {digestible dry mailer) selama

setahun

2,5% = Kebutuhan minimum jumlah ransum hijauan pakan (bahan kering)

terhadap berat badan
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50% - Nilai rata-rala daya kering cema berbagai jenis lanaman.

365 = Jumlah hari dalam satu tahun

250 kg = Jumlah biomasa unluk satu satuan temak (ST)

Kcbutuhan Pakan Tcrnak= Populasi lemak (ST) x 1,14 Ton BK.C/lh

4). Indeks Daya Dukung Pakan (IDD), Kcmampuan Wilayah dan Kapasitas

Pcnambahan Ternak Ruminansia

IDD adalah angka yang menunjukkan status nilai daya dukung pada suatu

wilayah. Sebagaimana dikemukakan Thahar (1991) dalam sumanto dan Juarini

(2006), untuk nilai indeks tersebut berdasarkan pemanfaatannya disamping untuk

pakan juga dipertimbangkan fungsi lain berapa penggunaan langsung maupun

tidak langsung.

Dalam hubungan ilu, IDD mempunyai 4 (empat) krileria :

1. Wilayah Sangat Kritis, yaitu wilayah dengan IDD < 1.0

2. Wilayah Kritis, yaitu wilayah dengan IDD <1.0- 2.0

3. Wilayah Rawan, yaitu wilayah dengan IDD = 2

4. Wilayah Aman, yaitu wilayah dengan IDD > 2.0

Keterangan:

a. Nilai < 1

Temak tidak mempunyai pilihan dalam memanfaatkan sumber

daya yang tersedia.

Terjadi pengurasan sumber daya dalam agro-ekosistemnya.

Tidak ada hijauan alami maupun limbah yang kembali melakukan

siklus haranya.
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b. Nilai< 1-2.0

Temak telah mempunyai pilihan untuk mcmanfaalkan sumbtrr daya

namun belum terpenuhi aspck konversinya.

c. Nilai = 2

Pengetnbalian lahan organik ke alam pas-pasan.

d. Nilai > 2

Ketersediaan sumber daya pakan secara fungsional mencukupi

kebutuhan lingkungan secara eflsien.

Perhitungan:

Indeks Daya Dukung (IDD) =
TolalKebiiliihanPakan{BKC)

IDD Kemampuan Wilayah = Total Populasi (ST)

Kapasitas Penambahan Ternak = Keniampuan wilayah - Total Populasi

2. Analisis Potensi SDM, Kclcmbagaan dan Infraslruktur

Untuk mengetahui potensi sumber daya manusia, kclcmbagaan dan

infrastruktur digunakan metoda skore menurul Sumanto dan Juarini, (2006) dan

dapat dikctahui melaiui data primer (data yang diperoleh dari responden).

3. Analisis SWOT

Untuk menentukan strategi pcngcmbangan sapi potong di Kccamatan

Renah Pamenang digunakan analisis faktor internal dan ekslemal yang

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode analisis SWOT.

Mat mi digunakan untuk menimuskan sirategi-stralegi yang aplikatif yang

nantinya dapat digunakan untuk pengembangan kawasan secara

31



berkesmainbungan daii terarah yang diharapkan nantiiiya dapat dijadikaii sebagai

sumber referensi dalam pcrumusan kegiatan-kegiatan oleh para stakeholders yang

berhubungan dengan upaya pengembangan kawasan tersebul dimasa yang akan

dalang. Hasil yang diharapkan adalah infonnasi (faktor peiancar dan kendala) darl

usaha sap! potong yang menjadi dasar pembuatan usaha sapi potong ke depan.

Formuiasi strategi disusun berdasarkan analisa yang diperoleh dari

penerapan model SWOT. Tahapan keglatannya adalah :

I. Tahapan Masukan

Analisis ini digunakan untuk mengidenlinkasi faktor-faklor lingkungan yang

berpengaruh.

a). Analisis Internal Faktor Evolution (IFE)

Cara mengisi label analisis faktor-faktor internal sebagai berikut:

1.Tentukan faktor-faktor sukses kritis untuk aspek internal kekuatan dan

kelemahan.

2. Berikan bobot dengan kisaran dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (terpenting)

pada setiap faktor. Bobot yang diberikan pada suatu faktor mcnunjukkan

kepentingan relatif dari faktor itu untuk sukses dalam industri yang ditekuni

perusahaan. Tanpa memperdulikan apakah faktor kunci adalah kekuatan atau

kelemahan internal, faktor-faktor yang dianggap mempunyai penganih

tcrbesar pada prestasi organisasi dibcri bobot tertinggi. Jumlah dari semua

bobot hams sama dengan 1,0.
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3. Benkan penngkat I saiiipai 4 pada setiap faktor untuk menunjukkan apakah

faklor itu mewakili kelemahan utama (periiigkat=!), kclemahan kecil

(pcringkat=2), kekuatan kecil (peringkal=3), atau kckuatan utama

(peringkat=4). Penngkat diberikan berdasarkan keadaan penisahaaii,

sedangkan dalam langkah 2 didasarkan keadaan industri.

4. Kalikan bobot faktor dengan peringkat untuk menentukan nilai yang dibobot

untuk setiap variabei.

5. Jumlahkan nilai yang dibobot untuk setiap variabei untuk menentukan nilai

yang dibobot untuk organisasi.

Tidak peduli banyak faktor yang dimasukkan dalam Matriks IFE, jumlah

nilai-nilai yang dibobot dapat berkisar dari 1,0 yang rendah sampai 4,0 yang

tinggi, dengan rata-rata 2,5. Total yang dibobot yang jauh dibawah 2,5 merupakan

ciri organisasi yang lemah secara internal, sedangkan jumlah jauh diatas 2,5

menunjukkan posisi internal yang kuat.

Tabel 9. Format Kolom Analisis faktor-faktor Internal

Faktor-Faktor Rating x Bobot
internal

a. Kekuatan

b. Kelemahan

Total Skor

Sumbcr: David, (2004)
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b). Analisis Eksternal Faktor Evolution (EFE)

Terdapat lima langkah dalam mengcmbangkan matriks EFE :

1. Buallah daflar faktor-faktor eksternal yang diidcntifikasi dalam proses audit

eksternal. Can antara 10 dan 20 faktor yang termasuk peluang dan ancaman

yang mempengaruhi perusahaan dan industrinya.

2. Tentukan bobot dari faktor-faktor sukses kritis ladi dengan skala yang lebih

tmggi bagi yang bcrprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya. Jumlah

seluruh bobot hams sebesar 1,0. Nilai bobot dicari dan dihitung berdasarkan

rata-rata industrinya.

3. Tentukan peringkat setiap faktor-faktor sukses kritis antara I sampal 4,

dengan Catalan 4-jawaban superior, 3=jawaban diatas rata-rata, 2=jawaban

rata-rata, l=jawaban jelek. Peringkat ditentukan berdasarkan efektivitas

strategi pemsahaaan. Dengan demikian nilainya didasarkan pada kondisi

pemsahaan.

4. Kahkan nilai bobot dengan nilai peringkatnya untuk mendapatkan skor

semua faktor-faktor sukses kritis.

5. Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi pemsahaan yang

dinilai. Skor total 4,0 mengindikasikan bahwa pemsahaan merespon dengan

cara yang luar biasa terhadap peluang-peiuang yang ada dan menghindari

ancaman-ancaman dipasar industrinya. Sementara itu, skor total sebesar 1,0

menunjukkan bahwa pemsahaan tidak memanfaatkan peluang-peiuang yang

ada atau tidak menghindari ancaman-ancaman eksternal.
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Agar lebih jelas dapai dilihai pada formal kolom analisis faktor-faktor

internal dan eksternal pada tabcl bcrikut:

Tabci 10. Format Kolom Analisis Faktor-faktor Eksternal

Faktor-Faktor

Eksternal

Bobot Rating Rating X Bobot

a. Peluang

b. Ancaman

Total Skor

S umber David, (2004)

2. Tahap Pencocokan

Menurut Rangkuti (2000) setelah mengumpulkan semua informasi yang

berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya adalah

memanfaatkan semua informasi tersebut dalam model-model kuantitatif

perumusan strategi. Tahap pencocokan berfokus pada pcmbangkitan strategi-

strategi altematif yang dapat dilaksanakan melalui penggabungan faktor ekstemal

dan internal utama. Sebaiknya kita mcnggunakan beberapa model sekaligus, agar

dapat mempcroleh analisis yang Icbih lengkap dan akurat. Tahap pencocokan dari

kerangka perumusan strategi salah satunya yaitu Matriks SWOT,

a. Matriks SWOT

Untuk mcnentukan altematif strategi yang dapat digunakan untuk

pcngcmbangan sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang maka digunakan
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malrik SWOT yang digunakan untuk mengaiialisa faktor-faktor internal dan

ekstemal.

Langkah-langkah mcnyusun matriks SWOT adalah :

1. Buat daflar peluang ekstemal perusahaan.

2. Buat daftar ancaman ekstemal perusahaan.

3. Buat daflar kekuatan kunci internal perusahaan.

4. Buat daflar kelemahan kunci internal perasahaan.

5. Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang

ekstemal dan catat hasilnya dalam sel strategi SO.

6. Cocokkan keiemahan-kelemahan internal dan peluang-peluang

ekstemal dan catat hasilnya dalam sel strategi WO.

7. Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-ancaman

ekstemal dan catat hasilnya dalam sel strategi ST.

8. Cocokkan keiemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman

ekstemal dan catat hasilnya dalam sel strategi WT.

Tabel 11. Matriks SWOT (Slrenghts, Weakness, Opportunities dan
Threats)

TKTERNAL

EKSTERNAtx,^

Strenghls (S)

Faktor-Faktor Kekuatan

Weakness (W)

Faktor-Faktor

Kelemahan

Opportunities (0)

Faktor-Faktor Peluang

(SO-Strategi)

Menggunakan kekuatan

untuk menangkap

peluang

(WO-Strategi)

Mengatasi kelemahan &

mengambil peluang
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Threats (T) (ST-Strategl) (WT-Slrategi)

Faktor-Faktor Ancaman Menggiinakan kekimtan Memlnimalkan

untuk menghindarl kelcmahan scrta

ancaman menghindarl ancaman

3. Tahap Pengambilan keputusan

Tahap Pengambilan keputusan hanya lerdiri dari satu teknik yaltu

Quanlitalive Slmlegic Planning Matrix (QSPM). Dalam penelltian yang

dilakukan saya tidak meniakal teknik QSPM, penelltian yang saya lakukan hanya

sebatas anallsis SWOT (David, 2004).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Wilayah Penclifian

1. Gcografi

Kecamatan Renah Pamenang merupakan salah satu dari 24 Kecamatan yang

ada di Kabupatcn Mcrangin.

Secara geografis luas Kecamatan Renah Pamenang adalah 1 17,55 Km^

dengan batasan wilayahnya sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kecamatan Pamenang Barat

b. Sebelah Timur : Kecamatan Pamenang

c. Sebelah Selatan : Kecamatan Pamenang Selatan

d. Sebelah Barat : Kecamatan Bangko Barat

Suhu udara di Kecamatan Renah Pamenang antara 27-29 "C dengan

kelembaban udara 65-85 %, jumlah hari hujan 180 hari/tahun dengan curah hujan

2.200 mm/tahun. Kecamatan Renah Pamenang terdirl dari permukaan tanah yang

datar, landai, bergeiombang sampai berbukit-bukit. Dari geografis Kecamatan Renah

Pamenang sangat cocok untuk pemeliharaan sapi potong, hal ini sesuai menurut

Abidin (2006) pada umumnya sapi potong dapal tumbuh optimal di daerah kisaran

suhu I0-27'*C, curah hujan 800-1500 mm/tahun, kelembaban 60-80%, sehingga

dengan keadaan seperti ini dapat mengurangi tumbuh berkembangnya parasit dan

jamur dan faktor-faklor pembawa kuman penyakit.

2. Topografi

Topografi merupakan gambaran atau ukuran tinggi rendahnya suatu tempat

dan permukaan laut dan digambarkan ketinggiannya dalam garis-garis kcntur.
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Keadaan suatu tempat akan berpengaruh tcrhadap suhu, ciirah hujan, kclcmbaban,

tekanan udara dan cahaya.

Keiinggian Kecamalan Renah Pamenang berkisar 60 M sampai 75 M dari

pcrmukaan laut dcngan rala-rata ketinggian 65,5 M dari permukaan laut. Untuk Icbih

jelasnya dapat dilihat pada label 12 ketinggian daerah dari permukaan laut menurut

desa.

Tabel 12. Ketinggian Kecamatan Renah Pamenang dari Pcrmukaan Laut
Menurut Desa

Ketingeian dari permukaan laut (M)No Desa
~i Meranti
2  Bukit Bungkul 60 M
3  Rasau

4  Lantak Seribu 67

Sumber: RKPD ( Rcncana Kegiaian Pcnyuluhan Desa) Kecamalan Renah Pamenang (2009)

Oleh karena itu, keadaan topografi juga akan berpengaruh terhadap keadaan

tanaman yang tumbuh, pola lanam, serta produksi lanaman (Santosa, 2002).

B. Potcnsi Sumber Daya Alani

1. Daya Dukung Pakan Hijauan Alami

a). Pakan Asal Limbah Pertanian

Pakan merupakan faktor penling yang harus dipertimbangkan dalam

pengcmbangan temak. Bahan pakan untuk temak sapi potong dapat berasal dari

hijauan makanan temak, sisa limbah pertanian dan juga sumber serat kasar lainnya.

Hijauan limbah lanaman pangan adalah hijauan pakan yang berasal dari limbah

tanaman budidaya tanaman pangan, biasanya produk ini dalam bentuk jerami. Dari

penehtian yang telah dilakukan diperoleh data produksi tanaman pangan per desa

seperti terlihat pada tabcl berikut:
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Tabcl 13. Produksi Panen Tanaman Pangan lloKikuKura di Kccamafan
Ruiiah Pumcnang

No Dcsa

1

2

3

4

Meranli 2.8
Bukil Bungkul 2,50
Rasau 0,3
Lantak Seribu 2

Jcnis Pfoduksi Tanaman l^angan

JagungPanjang Tanah
(Ton) Oon)

Ubi Kayu
(Ton)

TolaJ

Ton/th

0,25

8,75

0,5

5

1,25

6

1,05

5,25

62,5

12,75

0,40

9,25

66,8

30

2,25

21,5

7,6 14,5 13,55 84.9 120,55Sumbcr: RK»>D ( Rcncana Kcgiatan Pcnyuluhan »csa) Kecamatan Rcnah Pamcnang (2009)'

Dari (abeJ diatas dapat diketahui bahwa to(aJ produksi tanaman pangan di

Kecamatan Renah Pamcnang adalah 120.55 ton. Tanaman pangan tersebut

membenkan nilai konstribusi yang berbeda anlara satu dengan yang lainnya, seperti

yang lelah ditetapkan oleh BALITNAK Ciawi Bogor yakni mengenai konstribusi

tanaman pangan yang dapat dihitung berdasarkan produksi panen untuk

menghasilkan pakan temak berdasarkan berat kering cema (BKC). Konstribusi

limbah pertanian terhadap produksi pakan hijauan berdasarkan produksi tanaman

pangan di Kecamatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabcl 14. Produksi Limbah Tanaman Pangan di Kecamatan Renah

Pamcnang

No Dcsa

Jenis Limbah Tanaman Pangan
Produksi

Limbah

UKCyron
Kacang
Panjang
(Ton)

Jagung
(Ton)

Kacang
Tanah

(Ton) (Ton)
1  Meranli

2  Bukil Rungkul

3  Rasau

4  i.antak Scn'bu

0,77

0,69

0,08

0,55

0.08

2,63

0.15

1.5

0,34

1,64

0,29

1,44

2,81

0,57

0,02

0,42

4,00

5,53

0,54

3.91

2.09 4,36 3,7i 3.82 n OR
suMiUct; llasU I'cngwlahan Data(2010) '

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tanaman pangan yang dapat

menghasilkan limbah pertanian yang dapat dijadikan pakan temak sebesar 13,98 ton
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BKC/th. Kelersediaan limbah lanaman pangan yang paling besar terdapat di Desa

Bukit Bungkul yaitu sebesar 5,53 Ion BKC/lh alau sekilar 39,56 % dari total

kontnbusi lahan pertanian yang menghasilkan Hijauan Makanan Temak (HMT) di

Kecamatan Rcnah Pamenang dengan kontribusi paling bcsar berasa! dari limbah ubi

kayu sebesar 2,81 ton BKC/lh, sedangkan yang menghasilkan limbah pertanian yang

dapat dijadikan pakan ternak yang paling kecii terdapat di Desa Rasau yaitu sebesar

0,54 ton BKC/th atau sekitar 3,86 % dari total kontribusi lahan pertanian yang

menghasilkan Hijauan Makanan Temak (HMT) di Kecamatan Renah Pamenang.

b). Pakan Hijauan alami menurut Pcnggunaan Lahan

Hijauan pakan alami yang dimaksudkan adalah hijauan pakan yang berasal

dan seluruh lahan dan biasanya dalam bentuk mmput, Untuk lebih jelasnya

mengenai rincian penggunaan lahan di Kecamatan Renah Pamenang dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

No Penggunaan Lahan Meranti
Bukit

Bungkul
Rasau

Lantak

Seribu

Total

Lahan

tHal1 Tadah Hujan 4 _

I » lO|

A

2

3

4

Rawa

Kolam

Peraiaran umum

1 78

5

7

5

1

103,5

1,5

H

187,5
7.5

5

6
Pekarangan
Tegalan

286 287

55

119,75
415

170

7

862,75
470

200
7 Ladang/Huma .

200
8 Perkebunan

•  Kelapa sawit 1472 2027 1601 1482 6582
•  Karat 25 325 90 499 939

1 1•  Coklat 6 5
•  Pinang 3 _ 3 2

1 J

9 Padang pengembalaan . 2
o

o

10 Hutan rakyat 2 1816
A

1818

159,1
542,5

II Lahan Tidur 13,6 73,5 72
12 Lain - Iain

1

8 25 500,5 9
1820,6 4700,5 2812,25 2467 1 1800.11

(Rcncana Kcgiatan I'cnyululiaii Desa) Kecamatan Rcnah J>amcnang (2009)
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Sclanjulnya dcngan mcnggunakan kckuatan yang ditetapkan olch Balai

Penelitian Ternak Ciawi Bogor pada BAB III yakni sumber pakan hijauan

berdasarkan penggunaan lahan per Dcsa didapatkan basil pada label 19 :

Tabel 16. Konstribusi Lahan dalam Menghasilkan Hijauan Makanan Ternak

cli Kecamatan Renab Pamcnang

No Penggunaan Lafian Mcranii
Bukit

Bungkul
Rasau

113,69

1,44

2,5

1  I'ckorangon
2  I'cgalan
3  Ladang
4  Pcrkcbunan

•  Kclapa sawit 2208

•  Karcl 37.5

•  Coklal 3,38
5  Hutanrakyat 0,3
6  Laln-lain 3

114,08 47,60 67,58
79,00 596,56 1,44
5  2,5 500

3040,5 2401,5 2223
487,5 135 748,5
0,56 2,81 0,56
272,4 0,15 0,15
938 187,69 3,38

Tola!

Lantak Pakan

Scribu Ton

DKC/lh

342,95

678,5

510

9873

1408,5

7,31

273

203,45

Tola) Total 2369,8 ) 4008.48 3373,81 3544,61 13296.71
Sumber: Basil Pengolahan Data (2010)

Dengan memperhatikan tabel diatas dapat dikelahui walaupun lahan pertanian

tersebut telah digunakan, namun masih memiliki polensi untuk menghasilkan pakan

hijanan sebanyak 13296,71 ton BKC/th. Penghasil pakan hijauan terbesar terdapat di

Desa Bukit Bungkul sebanyak 4008,48 ton BKC/th dari total produksi limbah yang

dihasiikan di Kecamatan Renah pamenang, sedangkan yang paling sedikit terdapat di

Desa Meranti hanya 2369,81 ton BKC/th dari total limbah yang dihasiikan di

Kecamatan Renah Pamenang. Konstribusi lahan pertanian yang paling banyak

menyediakan pakan hijauan berasal dari lahan sawit sebanyak 9873 ton BKC/th dari

total limbah yang dihasiikan di Kecamatan Renah Pamenang dan ini banyak terdapat

di Desa Bukit Bungkul sebanyak 3040,5 Ion BKC/th dari total limbah yang

dihasiikan di Kecamatan Renah Pamcnang. Konstribusi lahan pertanian yang paling

sedikit menyediakan pakan hijauan berasal dari perkebunan coklat hanya sebesar

7,31 ton BKC/th dari total limbah yang dihasiikan di Kecamatan Renah Pamcnang.
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Sctclah mcngctahui total kctcrscdiaan pakan limbah pcrtanian dan pakan asal

lahan pertanian, maka diperoleh total kcterscdiaan pakan di Kccamalan Renah

Pamcnang yang dapat dilihat pada tabcl bcrikul:

Tabei 17. Total Ketersediaan Pakan di Kecamatan Rcnah Pamenang

No Desa

Ketersediaan

Pakan Asal

Limbah Tanaman

Pangan

Kctcrscdiaan

Pakan Asal

Lahan

Pertanian

Total Ketersediaan

Pakan

(Ton/BKC/lh)

1  Meranti 4,00

2  Biikit Bungkul 5,53

3  Rasau 0,54

4  Lantak Seribu 3,91

2369,81

4008,48

3373,81

3544,61

2373,81

4014,01

3374,35

3548,52

Total ketersediaan

Pakan Kecamatan 13,98
Renah Pamenang

13296,71 13310,69

Sumbcr: tiasil Pcngolahan Data (2010)

Dari tabe) terlihat bahwa kemampuan Kecamatan Renah Pamenang dalam

mcnghasilkan pakan dalam setahun scbesar 13310,69 ton BKC/th. Ketersediaan

pakan asal limbah tanaman pangan sebanyak 13,98 ton BKC/th dari total

ketersediaan pakan di Kecamatan Renah Pamenang dan ketersediaan pakan asal

lahan pertanian sebanyak 13296,71 ton BKC/th dari total ketersediaan pakan di

Kecamatan Renah Pamenang.

c). Fopulasi Ternak Ruminansia dan Kcbutuhan Pakannya

Kemampuan lahan yang dimiliki suatu wilayah dalam mcmenuhi kebutuhan

pakan temak akan dipengaruhi oleh populasi temak yang ada pada wilayah tersebut.

Sctiap temak ruminansia di dalam pcrtumbuhannya mcmilikt tingkat kcbutuhan

terhadap pakan yang berbeda-beda yang dapal dipengaruhi oleh jenis temak, umur

temak dan Iain-Iain, berdasarkan perbcdaan tingkat kebutuhan temak ruminansia

maka masing-masing jenis temak ruminansia akan mcmiliki nilai konversi yang

bcrbeda pula. Lahan pertanian tanaman pangan yang tersedia ditckankan terhadap
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pemenuhan kebutuhan lemak pemakan hijauan. Dalam hal ini temak-temak

ruminansia besar (sapi) dan ruminansi kecil (kambiiig). Populasi lemak mminaiisia

di Kecamatan Renah Pamenang dapat terlihal pada label berikut ini.

Tabel 18. Populasi Ternak Ruminansia di Kecamatan Renah Pamenang

No
Jcnis

Temak Jumlah

Faktor

Konversi

Jumlah

(ST)
Total (S I")

1  Mcranti Sapi 368 0.7 258 267
Kambing 183 0,05 9

2  Bukit Bungkul Sapi 457 0,7 320 327

Kambing 146 0,05 7

3  Rasau Sapi 208 0,7 146 150

Kambing 76 0,05 4

4  Lantak Seribu Sapi 565 0,7 396 40!

Kambing 92 0.05 5

Renah Pamenang ' '45
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2010) "

Seperti yang terlihat dari tabel dialas, populasi lemak ruminansia di

Kecamatan Renah Pamenang pada tahun 2009 sebanyak 1145 ST. Populasi temak

ruminansia yang paling banyak terdapat di Lantak Seribu yaitu sebanyak 401 ST dan

yang paling sedikit terdapat di Desa Rasau sebanyak 150 ST. Dari populasi temak

ruminansia yang ada tersebul, dapat diketahui total kebutuhan pakan temak masing-

masing Desa. Berikut rincian kebutuhan pakan lemak ruminansia di Kecamatan

Renah Pamenang.
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Tabcl 19. Kebutuhan Pakan Ternak Ruminansia di Kecamatan Renali
Pamcnaiig.

No Desa Kebutuhan Pakan (Ton BKC/lahun) Jumlah Ton

BKC/tahun

Sapi Kambina
1  Meranti

2  Bukit Bungkul

3  Rasau

4  Lantak Seribu

294,12

364,8

166,44

451,44

10,26

7,98

4,56

5.7

304,38

372,78

171

457,14

Total Kebutuhan Pakan 1276.8 28,5 1305-3
.>uiiiui;i : nasii rcngoiaiian Uala (2010)

Tabe] dialas mcnjelaskan bahwa lota) kebutuhan pakan icmak ruminansia

yang berjumlah 1145 ST selama satu tahun adalah 1305,3 Ion BKC/th. Total

kebutuhan pakan temak yang tersedia selama satu tahun adalah 13310,69 ton BKC/th

jadi dapat disimpulkan bahawa total ketersediaannya sudah berlebih untuk temak

ruminansia yang ada di Kec. itu khususnya untuk sapi potong, oleh sebab ilu perlu

penambahan temak di Kec itu. Kebutuhan pakan temak paling besar terdapal di Desa

Lantak seribu yaitu sebesar 457,14 Ton BKOth dan yang paling kecil yaitu Desa

Rasau sebesar 171 Ton BKC/th, hal ini sesuai dengan jumlah temak yang ada di

masing-masing Desa. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Renah Pamenang

berdasarkan potensi kefersediaan pakannya masih bisa mendukung pemenuhan

kebutuhan pakan hijauan dan pakan limbah pertanian.

d). Kemampuan Wilayah dan Kapasitas Penambahan Ternak Ruminansia

Berdasarkan Daya Dukung Pakan (IDD).

Daya dukung wilayah untuk pctcmakan atau daya dukung pakan {carrying

capacity) adalah kemampuan wilayah untuk menampung sejumlah populasi secaia

optimal dan aman. Daya dukung pakan ini sifatnya spesifik dari satu agrosistem ke

agrosislem lainnya, sesuai dengan karakteristik potensinya. Daya dukung dalam
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pengertian tersebul masih tcrbatas untuk ruminansia atau pcmakan hijauan pakan

yang uinumnya peternakan tradisional (Balai Penclitian Tcrnak Ciawi, 2006).

Hasil perhitungan daya dukung pakan hijauan alami di Kccamatan Renah

Pamenang berstatus Aman (IDD > 2) dimana kelerecdiaan sumbcr daya pakan sccara

fungsional masih mencukupi kebutuhan lingkungan secara efesien. Pada label

berikul akan terlihai status IDD pada masing-masing desa.

Tabel 20. Nilai IDD, Kemampuan Wilayah, Kapasitas Pcnambahan Ternak

Total Total tndcks Daya DakunR
^ Desa Kctcrscdiaan Kebutuhan Tola! Kapasitas
0  Pakan(BKC/ Pakan(BK ST !□[) Kemampuan Penambahan

Ton/th) C/ron/Th) Wilayah Temak
(ST) (ST)

' Mcranli 2373,81 304,38 267 7^80 1041 ru'
Hukil

2 Bungkul 4014,01 372,78 327 10,77 1761 1434
3 Rasau 3374,35 I7I 150 19.73 1480 1330

Lanlak
4 Scribu 3548,52 457,14 401 7,76 1556 JI55

13310,69 1305,3 ,,45
4693Sumbcf Itasit Pcngolahan Data (2010>

Dan label diatas terlihat bahwa keempat Desa yang ada di Kecamatan Renah
Pamenang berstatus aman dengan nilai IDD > 2 dengan artian bahwa daerah ini besar
peluangnya dalam pengembangan temak ruminansia, di mana Desa Rasau memiliki
nilai IDD tertinggi yaitu sebesar 19,73.

Dari rentang indeks daya dukung diketahui bahwa sumber ketersediaan
sumber daya pakan secara fungsional mencukupi kebutuhan lingkungan dan
kebutuhan temak secara efesien. Angka ini menunjukkan bahwa dari sudut pandang
sumber daya alam Kccamatan Renah Pamenang memiliki potensi yang sangat
memadai guna pcngembangannya sebagai kawasan temak sapi potong, dengan
demikian penambahan temak di masing-masing Desa tersebul memiliki peluang
yang cukup bagus karena didukung oleh ketersediaan pakan.
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Dengan mengetahui perbandingan pcrsentasc populasi tcmak ruminansia,

(lapat dikclahui peningkatan populasi masing-masing jenis tcmak ruminansia yang

ada di Kecamatan Renah Pamenang, termasuk sapi potong. Di bawah ini

mcnampilkan penambahan/pcningkatan tcmak ruminansia bcrdasarkan kctcrscdiaan

pakannya.

Tabel 21. Kapasitas Penambahan Tcmak Ruminansia di Dacrah Pcneiitian

Desa Ternak Ruminansia tST)
Sap! Kambinp Tola! ST

1 Meranti

2 Bukit bungkul
3 Rasau

4 Lantak seribu

748

1403

1295

1141

26

31

35

14

774

1434

1330

1155

Total 4587 106 4693
iuinbcr: Hasil j'engoialian Uata(20l0)

Bcrdasarkan tabel diatas dapat dilihat penambahan masing-masing tcmak

ruminansia. Jika potensi penambahan yang tersedia difokuskan pada temak sapi saja

maka di Kecamatan Renah Pamenang dapat dilakukan penambahan temak sapi

sebesar4693 ST. Namun jika dipertimbangkan penambahan untuk temak ruminansia

iainnya maka untuk lemak sapi di Kecamatan Renah Pamenang dapat dilakukan

penambahan sebesar 4587 ST. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Renah

Pamenang bcrdasarkan sumber daya alam masih berpotensi untuk mendukung

penambahan populasi temak sapi potong sebesar nilai lersebut. Disamping itu dapat

pula dlpahami dari hasil pengolahan data diatas bahwa Kecamatan Renah Pamenang

Juga masih memiliki potensi untuk penambahan temak ruminansia lain seperti

kambing sebesar 106 ST. Dari segala jenis temak ruminansia yang ada di Kecamatan

Renah Pamenang temyata jenis temak sapi mengungguli dari jenis lemak ruminansia

lain untuk dilakukan penambahan jumlah populasinya. Hal ini disebabkan karena
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populasi temak sapi potong ataupun jumlah satimn tcmaknya Icbih bcsar

dibandlngkan jenis ternak ruminansia lalnnya.

C. Potcnsi Sumbcr Daya Manusia

1). Kondisi Umum Pctcrnak

a), llmur Pctcrnak Responden

Menurut Kotler (1994) umur sangat mempengaruhi kemampuan berpikir

seseorang. Orang yang masih muda akan mempunyai kemampuan fisik yang kual

dan juga kemampuan faerfikir yang lebih tajam, scrta lebih ccpal mcnerima keadaan

hal-hal baru dibandingkan orang yang lebih tua. Umur yang diukur disini adalah usia

petemak yang sedang menekuni usaha temak sapi, karena dalam menekuni usaha

dalam pefemakan terutama temak sapi sangat dibutuhkan kemampuan fisik lerutama

daiam memenuhi kcbutuhan makanan temak terhadap mmpul, memandikan sapi dan

membersihkan kandang.

Tabel 22. Umur Peternak Sapi potong di Daerah Peneiitian

No Umur(thn) Jumlah Responden (orang) Persentase ̂

1  ̂ i US —
2  25-34 '

3  35-44 0
4  45-54 21,84
5  >55 ^2 42,53

\i 16.09
87 fOO

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2010)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

petemak responden yang berumur > 55 sekitar 16,09%, 45-54 tahun yaitu sekitar

42,53%, 35-44 tahun yaitu sebanyak 21,84%, 25-34 yaitu sekitar 18,40% sedangkan

petemak yang umumya < 24 hanya 1.15%, hal ini mcnunjukkan bahwa masyarakat

petemak umumnya tcrgolong usia produktif sebagaimana yang diletapkan oleh

Badan Pusat Slatistik, bahwa umur antara 15-64 tahun adalah usia produktif dalam

berusaha, apalagi dikaitkan dcngan pertanlan pada umumnya. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Adiwilaga (1982) bahwa pclcmak yang bcrumur produktif akan cfckUf

dibandingkan dengan pelemak yang lebih lua, dengan kata lain pada usia produktif

nsik seseorang cukup baik untuk berfikir dan bertindak, diseklor pertanian slruktur

umur memcgang pcranan pcnting dalam produktivitas usaha. karcna umur bcrkailan

erat dengan kemampuan fisik petani maupun usaha lain dalam rangka pemenuhan

kebuiuhan mcrcka kcarah yang lebih baik.

b). Tingkat Pcndidikan

Pendidikan akan berpengaruh untuk dapat menentukan sikap sehingga akan

bertindak secara rasional untuk mengelola petemakannya (Soekartawi, 1998)

Pendidikan sangat mcmpengaruhi seseorang dalam menerima infomiasi, melakukan

analisa dalam pengambllan keputusan. Rendahnya tingkat pendidikan seseorang akan

berpengaruh langsung kepada kemampuan untuk mengadopsi inovasi-inovasi tcrbaru

sehingga kurang maksimalnya usaha yang dilakukan.

Dari hasil survey didapatkan bahwa tingkat pendidikan petemak di

Kecamatan Renah Pamenang dapat dikalegorikan rendah. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel faerikut:

Tabel 23. Tingkat Pendidikan Pctcrnak Rcspondcn di Dacrah Pcnclitian
Kecamatan Renah Pamenang

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden
(crane)

Persentase (%)

1

2

3

4

5

Perguruan Tinggi
SMA

SMP

SO

Bufa Huruf

2

iO

17

53

5

2,30
li,49

19,54

60,92
5,75

Total 87 100
Sumber: tiasil Pengolahan Data (2010)

Dari label diatas dapat dilihat tabel skor dibawah ini:
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Tabel 24. Pendidikan (Nilai skor tertinggi 7,5)

Pendidikan Nilai
No Dcsa Jumlah Tamat Tamat Tatnal Bufa Skor

Responden SD SMP SMA huruf (%)

I  McranVi is ^
59,26 4,0

^  I?"'''', , 27 V - - . 44,83 4.0
Bufigkul

3  Rasau 16 V ■ . - 73,33 4,0

4  Lantak 29 ^
seribu

Total 87

81,25 4,0

Sumhcr: Hasil Pcngolahan Data (2010)

Keterangan : ( ; Tidak (V ) : Mayoritas / sebagian besar

Dan tabel 23 dialas dapat terlihat bahwa mayoritas petemak dimana 60,92%

dari 87 responden berpendidikan Sekolah Dasar (SD), Buta huruf hanya 5,75%,

berpendidikan SMA 1 1,49%, berpendidikan SMP 19,54%, sedangkan yang

berpendidikan perguruan tinggi hanya 2,30%. Jika dilihat dari tabel skor diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden petemak sapi potong setiap Desa di

Kecamatan Renah Pamenang famat SD dengan nilai skor yang diperoleh masing-

masing bemilai 4.0. Berdasarkan hal tersebut dialas menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan petemak masih rendah. Secara teknis, pendidikan yang masih rendah

tereebut memberikan dampak terhadap kemampuan respon dan keinginan petemak

dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknis betemak prakfis yang dibutuhkan.

Usaha petemakan membutuhkan sumber daya yang terampil untuk

pengembangan usahanya, karena dalam melakukan usaha petemakan pclani petemak

mempunyai peran ganda. dimana mulai dari usaha pemeliharaan temak sampai

dengan memasarkan hasil icmak dilakukan oleh petemak itu sendiri. Menumt
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Moshcr (1991) dalam mcnjalankan usahanya tiap pctani mcmegang pcranan scbagai

seorang jurii lani {ciillivaior) clan sebagai pengelola (manager),

c). Pcngalaman Beternak

Menurut Soeharjo dan Patong (1973) bahwa umur dan pcngalaman

mempengaruhi terhadap kemampuan berusaha petani petemak. Seiaras dengan

Utami dalam Putra (2005), lama beternak merupakan pedoman bcrharga bag!

kemajuan usaha petemakan, karena dengan semakin lamanya pcngalaman petemak

maka semakin terampil dalam mengelola usaha petemakannya. Dari penelitian yang

telah dilakukan diperoleh data sebagai berlkut:

Tabel 25. Pcngalaman Beternak Petemak Responden di Daerah Penelitian

No Pengalaman Beternak Jumlah Responden
(orane)

Persentase (%)

1 <5 tahun 27 31.03

2 5-10 tahun 23 26.44

3 > 10 tahun 37 42.53

Total 87 100

Sumbcr: Hasil Pcngolahan Data (2010)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 42.53% petemak responden

mcmiliki pcngalaman beternak >10 tahun, petemak yang memiliki pengalaman 5-10

tahun sebanyak 26.44% dan petemak yang memiliki pengalaman petemak <5 tahun

sebanyak 31.03%, Hal ini adalah suatu nilai posilif bagi sumber daya manusia yang

ada di Kecamatan Renah Pamenang. Petemak yang lebih berpengalaman akan

memiliki kapasitas pengelolaan usaha yang lebih matang. Dengan pengalaman yang

cukup, petemak akan dapat mengetahui kekurangan atau permasalahan yang timbul

scrta dapat memprediksi apa yang akan tcijadi bila tindakannya kurang tcpat dalam

mcnangani masalah Icrscbut.
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d). Pckcrjaan Utama

Mayoritas pekcrjaan utama petcmak responden yang ada di Kccamatan

Rcnah Pamenang beqjrofesi sebagai petani. Kondisi ini sesuai dengan Sugeng

(2004), yang menyatakan bahwa masyarakat yang bermata pencaharian bcrtani llu

tidak lepas dari usaha temak sapi, baik untuk kcpcrluan tenaga, pupuk atau lain

sebagainya. Petani petemak di Indonesia memelihara temak sebagai usaha sambilan

(Mubyarto, 1998).

Pada tabei berikut ditampilkan jenis pckcrjaan utama responden secara

keseluruhan:

Tabel 26. Jumlah dan Persentase Pekerjaan Utama Peternak Responden

No Pekerjaan Utama Jumlah Responden
(orang)

Persentase (%)

1 Petani 81 93.10

2 Wiraswasta - •

3 PNS 2 2.30

4 Bumh 4 4.60

Total 87 100

Sumbcr: llasil Pcngolahan Data (2010)

Dari tabel diatas blsa diiibat tabei skor dibawah Ini;

Tabcl 27. Mata Pencaharian ( Nilai skor tcrtinggi 5.0 )

No Dcsa

Umumnya sumber pendapatan dari

SkorNon

Pertanian

Pertanian

Tradisional

(d)+
Orientasi

komersil

(c) +

Kegiatan
industry

(a) fb) (c) fd) (e) (ft fc)
1 Meranti V 1.5

2 Bukit

Bungkul

- V -
- 1.5

3 Rasau - V -
- 1.5

4 Lantak

seribu

• V -
- 1.5

Keterangan : (-): Tidak (V): sebagian besar (> 50 %)
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Dari table 26 diatas ditinjau dari aspek pckcrjan utama, tcrlihat 81 pctcmak

responden adalah bekerja sebagai petani (93.10%), kemudian diikuti 2 peternak

responden yang berprofesi sebagai Pegawai Ncgcrl Sipil (2.30%) adalah yang paling

sediklt scrta 4 petemak responden yang berprofesi sebagai buruh (4.60%). Pada

umumnya i^ta-rata petani responden pada masing-masing Desa di Kecamatan Renah

Pamenang dilihat dari label skor diatas di dapatkan bahwa mata pencaharian

penduduk umumnya sebagian besar pertanian tradisional atau berprofesi sebagai

petani sawit dan karet dengan jumlah nilai skor 1.5. Hal Ini berart! sesuai dengan

dikatakan Soeprapto (2006) bahwa umumnya usaha petemakan di Indonesia

dilaksanakan sebagai usaha sambilan, disamping usaha pertanian lainnya seperti

menanam padi sawah. Akibatnya, alokasi tenaga dan pikiran lebih banyak diarahkan

pada usaha pokok dari pada usaha sampingan. Sapi-sapi tersebut umumnya

dipelihara sebagai tabungan yang akan dijual sewaktu-waktu ketika petemak

membutuhkan uang secara mendadak. Akibatnya, sapl dijual dengan harga rendah

karena waktu penjualannya tidak direncanakan terlebih dahulu. Ditambahkan lagi

oleh Elymaizer (2001) jenis pekerjaan memberikan indikasi yang kuat terhadap

kesediaan membentuk komitmen dalam pemeliharaan sapi potong. Hal ini dapat

dipahami mengingat adanya pengaruh dari jenis pekeijaan terhadap waktu yang

diberikan unluk memelihara temak sapi terutama mencarl HMT dan untuk

mendengarkan pcnyuluhan.

e). Curahan waktu kcrja

Kondisi sumber daya manusia untuk subsektor petemakan khususnya

petemak sapi potong adalah 656 RTP (Rumah Tangga Petemak) dari jumlah KK

sebanyak 3664 KK pada tahun 2009. Rata-rata curahan waktu yang dikcluarkan oleh

masing-masing petemak ( Petani, PNS maupun Buruh) adalah 3-3'/2 jam/hari yang
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tcrkadang dibantu olch istri dan anak mcrcka untuk mclakukan kcgialan bclemaknya

seperti menyabit rumpul, menyiangi rumput. membcri makan dan minum sapi,

membersihkan kandang, serta mcmandikan sapi yang sebagian besar mempunyai

lata-rala kepemilikan sapi setiap pciernak 2-5 ekor, pada umumnya tcrnak dipelihara

oleh petemak itu sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa alokasi waktu yang

diperlukan untuk usaha beternak sapi potong sedikit kama Icbih banyak

mencurahkan waktunya pada usaha pokok mereka masing-masing yang sebagian

besar sebagai petani sawit dan karet.

2). Kepcndudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Renah Pamenang tahun 2009 tercatat 13791

jiwa yang terdiri dari 7098 jiwa laki-Iaki dan 6693 jiwa pcrempuan. Jumlah

penduduk mi terdiri dari 3664 kepala keluarga dimana rata-rata tiap kepala keluarga

terdin 4 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 2 buah tabel dibawah ini:

Tabel 28. Jumlah Penduduk, Rumafa Tangga, dan Rata-rata Per RT

Mcnurut Desa

Jumlah
No Desa Penduduk Rata-rata

(jiwa) RT/KK

'  Meranti 3055 863 3
2  Bukit Bungkul 3838 957 ^
3  Rasau 3070 852 4
4  Lantak Seribu 3828 962 4

Total 13791 3664Sumbcr: RKPD ( Rcncana Kcgiatan Pcnyuluhan Desa) Kccamalan Rcnah Pamenang (2009)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk yang paling banyak

terdapat di Bukit bungkul yaitu sebanyak 3838 jiwa dan yang paling sedikit adalah

Desa Meranti yang hanya 3055 Jiwa. Kepadatan penduduk Kecamatan Rcnah
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Pamenang sebanyak 521 jiwa/km' dengan luas daerah 1 17,55 km^ Secara detail

dapat dilihat pada label bcrikul:

Tabel 29. Kcpadatan Penduduk Kccamatan Rcnah Pamenang Per Desa

No Desa Luas Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk

1  Meranti 18.48 3055 165
2  Bukit Bungkul 49.60 3838 77
3  Rasau 24.84 3070 124
4  Lantak seribu 24.63 3828 155

Total 117.55 I379I 521
Sumber. km'U (Kcncana Kegialan Pcnyuluhan Desa) Kccamatan Rcnah

Pamenang (2009)

Dari tabel diatas bisa dilihat tabel skor dibawah ini:

Tabel 30. Kepadatan Penduduk (jiwa / km^) (Nilal skor tertinggi 7.5)

No Desa
Luas (km^) Jumlah Kepadatan

penduduk penduduk Skor
Oiwa) Ciiwa/km^)

1  Meranti 18.48 3055 165 6.0
2  Bukit Bungkul 49.60 3838 77 6.0
3  Rasau 24.84 3070 124 6.0
4  Lantak seribu 24.63 3828 155 6.0

Total 117.55 13791 521 2.0
Suiiibcr: Hasil I'engolahan Data 2010

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kepadatan penduduk yang paling

banyak terdapat dt Desa Meranti yaitu sebanyak 165 jiwa/km^ dengan luas daerah

yang paling kecil hanya 18.48 km^. Sedangkan kepadatan penduduk yang paling

sedikit adalah Desa Bukit Bungkul sebanyak 77 jiwa/km^ dengan luas daerah 49.60

kml Dilihat dari tingkat kepadatan penduduknya dengan kriteria (>500 jiwa/km^)

maka status kepadatan penduduk Kecamatan Renah Pamenang dapat dikatakan

sangat padat (Sumanto dan Juarini, E 2006).

3). Pcrbandingan Sumber Daya Manusia dengan Kapasilas Pcnambahan

Tcrnak Ruminansia

Tenaga kerja dalam usahatani berasal dari tenaga kerja : manusia (pria,

wanila, anak-anak), temak, dan mekanik. Tenaga kerja manusia disetarakan ke dalam
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Tenaga Kerja Seiara Pria (TKSP), satu lenaga kerja pria dewasa dihitung satu

TKSP, satu tenaga kerja wanita dihitung 0.8 TKSP, dan salu lenaga kerja anak-anak

dihitung 0,5 TKSP. Satu hari kerja setara pria (HKP/HOK) adalah satu tenaga kerja

pria yang bckerja selama 8 jam, dan 25 hari kerja per bulan (Hermanio, 1996).

Sumber daya manusia khususnya kepala keluarga rumah tangga petemak di

Kecamatan Renah Pamenang berjumlah 656 pada tahun 2009 dari jumlah 3664 KK.

Dari hasil penelitian telah didapatkan nilai untuk kapasitas penambahan temak

ruminansia Kecamatan Renah Pamenang yang berjumlah 4693 ST. Untuk iebih jeias

dapat dllihat perbandingan sumber daya manusia dengan kapasitas penambahan

temak ruminansia yang terdapat pada tabcl 31 dibawah ini:

Tabel 31. Perbandiogan Sumber Daya Manusia dengan Kapasitas
Penambahan Ternak Ruminansia

No
Desa

Jumlah RTP

(rumah tangga
petemak

Jumlah Ruminansia

yang dapat dipelihara
(ST)

KPTR (ST)

1 Meranti 116 812 774

2 Bukit Bungkul 203 1421 1434

3 Rasau 12! 847 1330

4 Lantak Seribu 216 1512 1155

Total 656 4592 4693

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2010)

Berdasarkan Anam. (2009) bahwa I RTP atau satu orang petemak dapat

mcmelibara temak ruminansia khususnya sapi potong sebanyak 17 ckor dengan

HOK selama 8 jam kerja perhari Oika beternak adalah pekerjaan utama) sedangkan

untuk usaha samfailan selama 3,5 jam kcija perhari. Untuk mcndapal bcrapa jumlah

sapi yang dipelihara oleh I orang petemak dalam I hari untuk usaha sambilan dapat

dllihat perhitungannya sebagai bcrikul :
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•  1 HKP sclama 8 jam untuk 17 ckor sapi (usaha utama)

•  1 HKP selama 3,5 jam untuk .... ckor sapi (usaha samblian)

3,5
Jadi, = ~ X 17= 7,43 = 7 ckor

8

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan hasil untuk betemak sapi sebagai

usaha sambiian untuk I orang pctemak dapat memelihara sebanyak 7 ckor sapi

selama 3,5 jam dalam I hari. Jadi berdasarkan hasil perbandingan sumbcr daya

manusia dengan kapasitas pcnambahan (emak ruminansia diperoieh perbandingan

yaitu dari 656 RTF hanya dapat memelihara temak ruminansia berjumlah 4592 ST,

sedangkan dari hasil penelitian juga didapatkan kapasitas penambahan temak

ruminansia sebesar 4693 ST, ini menunjukkan bahwa tcnaga kerja yang ada belum

efisien dalam mengelola usaha sapi potong. Dapat disimpulkan bahwa, jika tidak

diefisienkan tenaga kerja (menjadi usaha pokok) / betemak hanya usaha sambiian

maka tidak bisa dilakukan penambahan temak dan jika RTP dijadikan usaha pokok

maka penambahan temak dapat dilakukan sebanyak 656 x 17 ST = 11152 ST. RTP

yang ada sekarang sebagian besar masih usaha sambiian dengan rala-rata

kepemilikan sapi 2-5 ekor. Curahan waktu ini relatif rcndah, mengindikasikan belum

optimainya pemanfeatan sumber daya keluarga untuk usaha temak. Oleh sebab itu

tenaga kerja yang ada harus diefisienkan lagi untuk bisa dilakukan penambahan

temak.

D. Kelembagaan Pendukung Pcngembangan Usaha Sapi Potong

Aspek kelembagaan sangat pcnting bukan saja dilihat dari segi ekonomi

pertanian secara keseluruhan tetapi juga dari segi ekonomi pedesaan. Kelembagaan

yang dimaksud disini adalah kelembagaan yang ada kaitannya dalam mcmbantu

pengembangan usaha sapi potong scperti dinas pctcmakan, koperasi unit dcsa,
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kelompok petemak, rumah potong hewan (RPH), pos kesehatan hewan, penyalur

sapronak, pasar Icmak, penyiiluh pertanian, lembaga keuangan, penisahaan

peternakan serta pos IB.

Tabcl 32. Lembaga-Lcmbaga Pcndukung (Niiai Komulatif 12.0)

Nilai

No Kelembagaan Ada dan tidak

aktif

Ada dan

aktif

TIdak

1  KUD

2  Kelompok petemak

3  Penisahaan peicmakan

4  Kios / pasar

5  Penyuluh pertanian

6  Bank

1.5

2.5

1.5

1.5

Total Skore 7.0

Sumbcr: Sumanlo dan Juarini, E (2006)

Keterangan;

Dilihat dari hasil nilai skor tabel diatas yang mengacu pada Sumanto dan

Juarini didapatkan nilai skor komulatif sebesar 7,0 dapat disimpulkan bahwa

kelembagaan di Kecamatan Renah Pamenang sudah cukup merespon dalam

mendukung usaha pengembangan sapi potong saat in! dan dimasa depan, akan tetapi

kelembagaan tersebut masih belum optimal dalam mendukung usaha peternakan.

untuk lebih balknya lagi perlu dioptimalkan kelembagaan yang belum aktif untuk

mendukung dalam usaha pengembangan sapi potong kedepannya. Untuk lebih

jelasnya lagi dapat dilihat pembahasan dari masing-masing lembaga pendukung

yang terdapat dibawah ini;

I. Kopcrasi Unit Dcsa (KUD )

Perkembangan KUD di Kecamatan Renah Pamenang ada dan aktif. Disetiap

desa memiliki KUD, perkembangan KUD dari 4 desa sudah berkembang, ada satu

Desa yaitu Desa Bukit Bungkul yang sudah ada mengarahkan ke usaha peternakan

tetapi belum optimal serta belum sepenuhnya bergerak pada usaha peternakan seperti
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lempal untuk pencairan dana bisa melaliii KUD scrta adanya jual beli sapi melalui

KUD dengan persenlase hanya 15 % . Beberapa nama KUD yaitu KUD Dharmabakli

dan Rukun Makmur, telapi kebanyakan usaha bergerak dibidang perkebunan yaitu

sawil dan karel, pcrkcmbangan KUD Jersebul mcngcnai usaha sawit tetap bcrjalan

yaitu adanya jual beli TBS ( Tandan Buah Segar ) serta daiam ha! sistem simpan

pinjam untuk membeli pupuk serta kepentingan di seklor pcrtanian maupun

perkebunan sawit dan karet.

2. Kelompok Petcrnak

Kelompok pelemak inerupakan kerjasama tim daiam membangun usaha

petemakan. Keberhasiian pembangunan agribisnis peternakan akan sangat ditentukan

keharmonlsan kerjasama tim {ieam work) sumfaer daya manusia (SDM) baik yang
berada pada agribisnis hulu, budi daya, agribisnis hilir dan yang ada pada jasa

penunjang. Untuk membangun sumber daya yang bermutu, kita perlu

mengembangkan suatu sistem pembangunan mutu sumber daya manusia agribisnis

yang terencana dan memberi akses kepada sumber daya manusia yang ada untuk

memiliki wawasan aspek mikro, makro dan global dari agribisnis (Saragih, 2000).

Kelompok petemak yang ada di Kecamatan Rcnah Pamenang ada dan aktif

yang berjumlah 20 kelompok yang tersebar di masing-masing desa setempat. Salah

satu fungsi dari Kelompok pelemak ini yaitu mempermudah daiam mengumpulkan

para petemak dan anggota-anggotanya jika sewaktu-waktu ada kegiatan berbcntuk

penyuluhan, infonnasi tenlang pclemakan/pertanian dari UPTD atau pun ada bantuan

dari Dinas petemakan seperti mcmberikan penyuluhan tentang kesehatan hewan

gratis, pembenan obat cacing gratis, periksa kebunlingan hewan gratis. Setiap

kelompok temak ini dibina dan dinilai oleh petugas lapangan dari Dinas yang
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meliputi bidang petcmakan, pertanian dan perkebunan di Kecamatan Renah

Pamenang untuk dilihal perkembangan dari masing-inasing keloinpok peternak.

sehingga nantinya akan meningkatkan kinerja dari keiompok peternak.

3. Perusahaan Peternakan

Perusahaan petemakan mempunyai artian yaitu suatu kumpulan atau

kerjasama antara faktor-faktor produksi pelemakati untuk menciptakan barang baru

atau produk dari petemakan yang dapat diterima oleh masyarakal, dengan tujuan

memperoieh laba. Didalam melaksanakan kegiatannya perusahaan melaksanakan

berbagai fiingsi antara lain pembelanjaan, produksi, pemasaran, personalia,

organisasi, administrasi dan biaya.

Sampai saat ini Perusahaan petemakan sapi potong di Kecamatan Renah

Pamenang belum bergerak pada usaha temak dalam skala besar. Selain usaha sapi

potong ada usaha ayam potong yang dikelola oleh Pak Badrun dengan kapasltas

ayam potongnya sekitar 500-1000 ekor, Pak Badrun cukup terkenal di Kec. itu

sebagai agen ayam potong yang cukup besar. Usaha iainnya hanya sebatas

pemeiiharaan temak skala nimah tangga saja seperti pemeiiharaan itik yang rata-rata

dari sebagian peternak memiliki itik sebanyak 20-30 ekor, dan ada juga usaha yang

bergerak pada Keiompok Usaha Bersama Emping Melinjo serta usaha rumah tangga

yaitu Usaha Minuman Jahe yang dikelola oleh Keiompok Wanila Tani yang

beijumlah 50-60 orang, kedua usaha tersebut terletak di dusun Rejomulyo Desa

Bukh Bungkul.

4. Pasar Ternak

Pasar ternak merupakan tempat transaksi jual beli ternak dan negoisasi harga

temak. Pasar temak di Kecamatan Renah pamenang ini sebelumnya pemah ada pada
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tahun 1995-1996, itupun hanya berjalan sekitar 2 bulan saja, setclah itu ditulup

sampai sckarang, hal ini disebabkan oleh beberapa kendala sepcrti lokasi nya lerlalu

jauh dari pemukiman pendudiik serta sarana jalan belum diaspal karena masih dalam

tahap pengerasan sehingga mereka kurang benninat untuk dalang kepasar temak

tersebuL Selain itu belum adanya rekomendasi dan dukungan dari pemerintah untuk

mendirikan pasar temak di Kec. itu dan berdasarkan hasil wawancara dari setiap

petemak bahwa dari dahulu sampai sckarang petcmak Icbih senang dengan sistem

penjualan temak yang leiah umum mereka lakukan yaitu biasanya para toke langsung

datang kekandang untuk membeii sapl mereka serta proses penentuan harga biasanya

berdasarkan taksiran daging oleh toke dan petemak sehingga tawaran yang diberikan

kepada mereka dibawah harga pasar. Untuk itu, sebaiknya perlu didirikan pasar

temak ini agar terjadi daya tawar harga yang kuat sehingga didapatkan harga standar

sesuai dengan pasaran dan petani/petemak pun tldak merasa dirugikan.

5. Penyuluh Pertanian

Penyuluh pertanian memainkan peranannya dalam mcmbangun masyarakat

pedesaan yang dinamik karena meialui penyuluhan pertanian itu teknologi maju

(sebagai inovasi dan informasi yang merupakan hasil penelitian, pengembangan dan

pengalaman dari berbagai sumber pemikiran dan pencmuan) bisa sampai kepada

petani dalam bentuk yang siap untuk diadopsi oleh petani. Penyuluh pertanian

dibangun dengan sasaran agar petani Indonesia bisa mengembangkan usaha taninya

secara lebih speslfik sesuai dengan potensi dan kondisi dari lingkungan masing-

masing untuk mendapatkan hasil usaha taninya yang lebih baik.

Perkembangan penyuluhan di Kecamatan Renah Pamenang ada dan aktif.

Tim penyuluh didatangkan dari Dinas Kabupaten yaitu BP4K ( Badan Pelaksana

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan) serta dari UPTD Kecamatan yang
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berjumlah 4 orang serta ditambah dcngan Penyuluh konlrak dari Dinas bcrjumlah 2

orang yang bertugas inembcrikan pembinaan dan infonnasi mcngcnai

pertanian/petemakan yang bermanfaat untuk pcngembangan pertanian/petcrnakan.

Kantor BPP (Badan Penyuluh Pcrtanian) ini bergabung untuk 2 Kecamatan yaitu

Kec. Renah Pamenang serta Kec. Pamenang Selatan. Kantor tersebul terletak di Kec.

Pamenang Selatan Desa Tambang Mas. Tim Penyuluh dari Dinas Kabupaten

biasanya melakukan pcnyuluhan rutin 2-3 kali dalam setahun dan Tim penyuluh dari

UPTD Kecamatan setiap 1 bulan sekali ada penyuluhan untuk petani/petemak.

Materi penyuluhan yang peraah diberikan ke petani/petemak mengenai bibit, pakan,

tata laksana pemeliharaan serta kesehatan hewan.

6. Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan peminjaman

uang bagi masyarakat. Lembaga keuangan juga berfungsi dalam menyalurkan

bantuan kredit dari pemerintah untuk petemak.

Lembaga keuangan yang mendukung usaha petemakan sapi potong di

Kecamatan Renah pamenang ada dan aktif tetapi hanya 1 unit yaitu BRl (Bank

Rakyat Indonesia) yang terletak di luar Kecamatan Renah Pamenang yaitu terdapat

di Tambang Mas Kecamatan Pamenang Selatan. Lembaga keuangan ini berfungsi

untuk tempat keija sama dalam hal peminjaman uang serta tempat pcncairan uang

dari dana pemerintah yang nantinya akan dibagikan ke para petemak. Petemak yang

diberikan pinjaman biasanya mereka yang telah bergabung dalam suatu kelompok

petemak. Ini dimaksudkan agar mudah dalam memonitoring penggunaan dan

pengembalian kredit yang telah digunakan. Satu buah program yang sedang

dijalankan dari pemerintah di Kec. Renah Pamenang untuk Desa Lantak seribu dan

Meranti yaitu PUAP ( Peningkatan Usaha Agribisnis Pertanian / Petemakan ).

62



7. Rumah Potong Hewan (RPH)

Penycdiaan sarana Rumah Pemotongan Hcwan yang memadai sangat

dipcriukan untuk menghasilkan daging yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal)

dan berkuahtas. RPH merupakan unit / sarana pelayanan masyarakat dalam

penyediaan daging yang asuh lersebul karena fungsinya sebagal berikut:

a. Tempat dilaksanakan pemotongan hewan secara benar.

b. Tempat dilaksanakan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dipotong (ante

mortem) dan daging (post mortem) untuk mencegah penularan penyakit hewan

ke manusia (penyakit zoonosis).

c. Tempat untuk mendeteksi dan memonltor penyakit hewan yang ditemukan pada

pemeriksaan ante mortem dan pemeriksaan post mortem guna pencegahan dan

pemberantasan penyakit hewan menuiar di dacrah asal hewan.

Kecamatan Renah Pamenang tidak memiliki RPH, belum adanya RPH

disebabkan beberapa faktor diantaranya karena belum adanya rekomendasi dari

pemerintah untuk mendirikan RPH di Kecamatan itu, untuk mendirikan RPH butuh

dana yang besar, selain itu perlu kajlan atau penelitian kelayakan. Dari hasil

wawancara petemak didapalkan bahwa pada umumnya tingkat pemotongan dan

tingkat penyerapan konsumsi daging masih rendah serta pada umumnya para

petemak ataupun masyarakat melakukan pemotongan sapi hanya pada waktu tertentu

saja misalnya pada waktu lebaran haji, idul Htri, ada acara hajatan kciuarga serta

pemikahan. Untuk kebutuhan makanan sehari-hari mereka cendrung

mengkonsumsikan makanan yang bersifat nabati seperti sayur-sayuran, kacang-

kacangan, tempe, tahu dan sejenisnya dan hanya sebagian kecil mereka

mengkonsumsi makanan yang berasai dari hewani seperti, daging ayam, sapi dan

sejenisnya. Dalam hal tempat memotong sapi, biasanya pett^ak kebanyakan
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memotong sapinya di lokasi tempat terjadi transaksi jual beli temak alau di

lingkungan rumah mereka masing-masing. RI'H hanya berada di Kabupaten

Merangin yang berjipmlah 2 biiah yang tcrlctak di Kccamatan Bangko daerah Pulau

Rayo yang berjarak ke Kecamatan Renah Pamenang 36 Km dan satu lagi terlelak di

Kecamatan Tabir daerah Rantau Panjang yang berjarak ke Kecamatan Renah

Pamenang 54 Km.

8. Pos Keswan

Pos Kesehatan Hewan (Pos Keswan) adalah sarana tempat kegiatan

pelayanan kesehatan hewan secara aktif, semi aktif ataupun pasif yang berupa

bangunan dan dilengkapi sarana klinik dan sarana kesehatan hewan iainnya. Pos

Keswan dalam kaitan Sistem Kesehatan Hewan Nasional merupakan ujung tombak

bidang kesehatan hewan yang berada di Kecamatan atau di lokasi padat temak yang

bertujuan untuk meningkatkan status kesehatan temak sehingga produksi dan

produktifitas temak dapat ditingkatkan secara optimal. Tugas pokok Pos Keswan

adalah melakukan pelayanan kesehatan hewan sesuai wilayah keija yang ditetapkan.

Pos kesehatan hewan Kecamatan Renah Pamenang ada dan aktif yang

lerdapat di Kec. Pamenang Barat Desa Pinang Merah. I pos keswan melayani 3

kecamatan yaitu Kec. Pamenang barat, Kec. Pamenang selatan serta Kec. Renah

Pamenang. Untuk daerah 3 Kecamatan tersebut diiayani oleh 3 petugas pos keswan

yang terdiri dari Dokter hewan beijumlah I orang serta didampingi 2 orang tcnaga

paramedisnya. Kegiatan pelayanan tetap berjalan dan aktif seperti adanya jadwal

kegiatan yang mtin dilaksanakan setiap 3 bulan sekali oleh petugas pos keswan

tersebut dengan kegiatan keliling kedesa-desa untuk melakukan pelayanan keswan

seperti Pemeriksaan sapi yang sakit, pengambilan semm, preparat ulas darah sapi dan

Iain-Iain yang berhubungan dengan keswan. Pelayanan keswan itu ditarifkan kepada
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petemak senilai Rp 5000 - 10000 per ckor sapi yang sudah diperiksa. Dengan

pelayanan yang cukup maxsimal akan telapi sarana dan prasarana yang dimiliki

poskeswan belum lengkap. Walaupun kondisinya demikian pelernak cukup merasa

puas dengan pelayanan yang diberikan oleh UlTD Pos Keswan Kecamatan Renah

Pamenang, ini terlihat dari basil wawancara dengan petemak lenlang pelayanan

kesehalan hewan yang diberikan. Petugas Pos Keswan siap unluk dipanggil jika

temak mereka sakit.

9. Dinas Peternakan

Dinas petemakan sebagai lembaga pemerintah berfungsi sebagai sumber atau

penyalur informasi dan inovasi dari pemerintah serta pemasalahan-permasalahan dari

petemak ke lembaga-lembaga yang berkompeten.

Dinas mi mempunyai Visi dan Misi. Adapun Visi Dinas Pcrtanlan Tanaman

Pangan, Petemakan, dan Perlkanan Kabupaten Merangin adalah " Terwujudnya

masyarakal pertanian, petemakan dan perikanan, berbasis sumberdaya lokal, berdaya

saing dan berkelanjutan guna mencukupi kebutuhan pangan daerah." Sedangkan

Misi Dinas telah ditetapkan lima misi yaitu Meningkatkan penyediaan infrastruktur,

Mengembangkan ekonomi kerakyatan, Meningkatkan mutu sumber daya manusia

dengan mengoptimalkan pelaksanaan pcmbangunan bidang pendidikan dan

kesehatan, Meningkatkan kineija birokrasi, Meningkatkan taraf hidup keluarga dan

masyarakat yang berlandaskan norma agama, budaya dan hukum.

Sejauh ini Sub Dinas Petemakan Kabupaten Merangin telah memberikan

pelayanan yang cukup baik terhadap petani petemak khususnya petemak sapi potong

yang ada di Kecamatan Renah Pamenang seperti memberikan pelatihan budidaya

sapi potong diantaranya tentang pakan yang baik untuk temak sapi, cara membuat

kandang yang baik serta pencegahan penyakit dan pengobatannya.
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Dinas Petcmakan ini merupakan cabang dari Dlnas Pclernakan yang ada di

Kabupaten Merangin. Kecamalan Renah Pamenang menipunyai 2 unit UPTD {Unit

Pelaksana Teknis Dinas) bidang Petemakan dan UPTD di bidang Pos Keswan yang

mana staf dan kedua UPTD lersebut terdiri dari 7 orang. Untuk UPTD Petemakan

terdin dari 4 orang yang masing-masing memegang posisi sebagai pelugas teknis

bidang petemakan yang melayani dua Kecamatan yailu Kec. Renah Pamenang dan

Kec. Pamenang Selatan. Untuk UPTD Pos Keswan berjumlah 3 orang yang terdiri

dari Kepala UPTD I orang, Kepala Pos Keswan nya I orang serta paramedis I

orang. Untuk sementara Kantor Dinas Petemakan di Kecamatan Belum tetap tetapi

urusan perkantoran telah menggunakan salah salu ruangan atau numpang di ruangan

Kantor Camat yang kosong yang terletak di Ibukota Kecamatan yaitu Desa Meranti.

10. Peoyalur Sapronak

Keberhasilan usaha petemakan salah satunya ditentukan oleh kondisi

kesehatan temak. Untuk mengoptimalkan kondisi kesehatan lemak maka peranan

obat hewan dan vaksin sangat menentukan sekali sebagai pencegahan penyakit dan

pemberantasan penyakit juga untuk penambahan vitamin.

Demi menjamin ketersediaan obat hewan sesuai dengan yang diperlukan

masyarakat khususnya petani petemak, obat hewan perlu dikelola dengan baik yang

meliputi aspek pembuatan, penyediaan dan peredaran obat hewan. Kecamalan Renah

pamenang tidak mempunyai penyalur sapronak secara khusus, yang ada hanya toko

biasa yang di bangun oleh beberapa masyarakat disana yang bersifat pribadi, ada 2

buah toko yang bemama WIRATANI dan NABILTANI. kedua toko ini terletak di

Desa Bukit bungkui dan hanya kebanyakan menjual kebutuhan untuk temak unggas

seperti pakan, vaksin dan vitamin sementara khusus untuk temak sapi hanya menjual

pakan tambahan seperti dedak.
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11. Pos IB

Perkembangan Pos IB unluk Kecamatan Renah Pamenang ada dan aktif.

Untuk Kec. Renah Pamenang Pos IB nya termasuk pada pembagian Pos IB

Pamenang B yang terdiri dari 3 orang petugas yang mana masing-masing memegang

jabatan sebagai Pclugas IB sekailgus Petugas Pos Keswan. Pos IB lersebut terletak di

Rumah pnbadi salah satu dari 3 petugas tersebut yaltu dl Desa Bukit Bungkul, nama

Pos IB tersebut yaitu Warung IB T. S. Agung Farm. Pelayanan IB sudah maxsimal

serla sarana dan prasarana nya sudah cukup lengkap yang dilengkapi oleh beberapa

alat dan bahannya seperti container, gloufes. plastik, slrow, N2 cair, mani beku dan

lain-iain.

E. Perkembangan Teknologi

Menurut Soeprapto (2006), sebenamya masalah utama yang terjadi pada

hampir semua petcmak di Indonesia adalah rendahnya pengetahuan tentang cara

betemak yang benar. Seringkali ditemui di iapangan seorang petemak tidak

mengetahm waktu yang tepat untuk mengawinkan sapi potongnya. Selain itu

pemberian pakan umumnya dilakukan secara trial and error tanpa tabu kandungan

gizi bahan pakan yang cukup. Tidak bisa tidak, para petemak hams selalu bemsaha

unluk meningkatkan pengetahuannya dalam betemak. Mereka juga tidak boleh ragu-

ras" mempraktikkan pengetahuannya tersebut. Tanpa itu sektor pertanian Indonesia

tidak akan pemah mengalami kemajuan yang berarti atau bahkan semakin

tenggelam.

Dari survey Iapangan dan hasil wawancara dengan setiap petemak rcspondcn

di Kecamatan Renah Pamenang didapatkan bahwa usaha petemakan sapi di

Kecamatan itu umumnya fclah dilakukan dengan pemeliharaan teraak rakyal secara
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semi inlensif dan tradisional dengan rataan jumlaH kepemilikan ± 2 ekor induk

produksi per pelernak. Selain itu teknologi yang telah diterapkan sebagian besar

petemak berkisar 80-90 % adalah pcnggunaan Inseminasi Biiatan (IB) dalam

meiakukan perkawinan lerhadap induk serta pada umumnya telah memberikan pakan

tambahan bcrupa dcdak dan ampas tahu untuk sapi.

F. Pcrkembangan Infrastruktur

Tabel 33. Perkembapgan Infrastruktur (Nilai Skor tertinggi 8.0)

Jumlah

No Desa Pelan^an Skor Pclabuhan Skor
(dalam KK)

Sarjna Jalon

Kccamaian

Mutu Skor
Tola) Skor

1 Meranli
476 20.42 1.5 0 0

Mudah +
2.0 3.5

susah
2 Dukit

27.28
Umumnya

Bungkul 636 J.5 0 0 mudah 3.0 4.5

3 Rosau
48) 20.63 ).5 0 0

Mudoh
2.0 3.5

susah
4 l.anlak

Seribu
738 31.66 1.5 0 0

Mudah +
2.0 3J

2331
susah

Sumber; Basil Pengolahan Data (2010)

Dari hasil ndai skor yang didapat pada tabcl skor d/atas didapatkan bahwa

total skor yang diperoleh pada masing-masing desa yaitu lerdapal liga desa yang

bemilai total skor sama dengan nilai 3.5 yaitu Desa Meranli, Desa Rasau dan Desa

Lanlak Seribu, sedangkan satu Desa lagi mempunyai total nilai skor 4.5, hal in!

menunjukkkan bahwa tiga Desa yang mempunyai skor sama dialas perkembangan

infrastruktumya kurang memadai untuk pengembangan sapi potong. Ini lerlihat dari

sarana jalannya masih sulit dilalui kama masih benipa pengerasan jalan, jadi untuk

sarana jalan perlu di perbaikl lagi agar transportasi berjalan dengan lancar.

Sedangkan untuk satu Desa lagi perkembangan infrastruktur khususnya sarana Jalan

cukup mempermudah daiam transportasi menuju Desa tersebut kama pada umumnya
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jalan sudah diaspal. Untuk lebih jelasnya dibawah ini terdapat pembahasan mengenai

masing-masing inPrastruktur di Kecamalan Renah Pamenang.

1). Listrik

Penyediaan tenaga iistrik di Kccamatan Rcnah Pamenang sampai saat ini

terns berkembang untuk memenuhi kcbutuhan akan listrik yang terns meningkat liap

tahun. Dengan pcningkatan daya dari tahun ke tahun PLN mampu menyediakan

tenaga listrik untuk kcbutuhan konsumen yang memerlukan dan sampai saat ini daya

listrik di Kccamatan Rcnah Pamenang masih mencukupi. Tcrcatat sebanyak 2331

pclanggan listrik yang tersebar di empat desa. Kcpala Keluarga Kccamatan Renah

Pamenang telah dialiri Listrik dari jumlah Kcpala Keluarga yang ada di Kccamatan

Renah Pamenang (PLN Bangko, 2009).

2). Sarana Jalan

Keadaan jalan di Kccamatan Renah Pamenang sudah cukup baik. Telah

dijelas kan didalam RKPD setiap desa tahun 2009 bahwa untuk Jalan mcnuju

Kccamatan Renah Pamenang sudah diaspal lermasuk Desa Bukit Bungkul akan

tetapi jalan yang mcnuju ke 3 desa lainnya yang ada di Kccamatan tersebut sebagian

besar masih berupa pengerasan jalan. Dapal di simpulkan bahwa jalan menuju desa

yang sudah diaspal sekilar 25 % dan 75 % nya lagi masih berbentuk pengetasan

jalan. Dari hal lersebut maka sarana jalan perlu di What lebih jauh lagi untuk

memudahkan transportasi serta kelancaran pengembangan usaha petemakan.

3). Pelabuhan

Sarana pelabuhan tidak terdapat di Kccamatan Renah Pamenang. Hal ini

karcna kccamatan Rcnah Pamenang berada di daerah ketinggian yang berbukit-bukit

bukan wilayah pesisir pantai.
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4). Sarana Air

Penyediaan sarana air di Kccamata Rcnah Pamenang ini dari hasil wawancara

yang didapat yailu sebagian bcsar pcnduduk di Kecamatan ini mempunyai Sumur

pribadi untuk kebutuhan Rumah tangga sepcrti unluk air minum, mcmasak, mcncuci

scrla untuk keperluan beternak, dan ada juga bcbcrapa penduduk yang mengambil

sumbcr air dari rawa yang dialirkan mclalui pipa kc rumah mcrcka masing-masing.

5). Komunikasi

Pada dasamya masyarakat di Kccamalan ini sudah mempunyai alat

komunikasi yang baik. Salah satu faktomya adalah karena sudah berkcmbangnya alat

komunikasi yang lebih praktis dan mudah didapatkan, sepcrti Handphone (HP) atau

dapat juga menggunakan warung telephone (wartel) yang sudah tersedia dan dapat

diakses (dijangkau) oleh masyarakat setempat. Tetapi alat komunikasi ini Juga belum

sepenuhnya dimanraalkan oleh masyarakat. Seiain menggunakan telephone atau

handphone, ada Juga masyarakat yang masih mcmilih menggunakan Jasa pos dan

giro untuk mengirimkan surat. Kantor pos dan giro yang ada di Kecamatan Renah

Pamenang beijumlah 1 unit yang terletak di Desa Meranti.

Sarana komunikasi sangallah penting dalam dunia usaha, khususnya pada

usaha sapi potong, karena dapat membantu dalam menyampaikan atau mcmbcrikan

informasi yang lebih Jelas dan akurat kepada pihak yang berkepentingan

(disampaikan secara langsung) daiam usaha tersebut.

G. Analisis SWOT

Untuk memperoleh sirategi yang lepat, kita perlu melakukan analisa SWOT

yaitu menggunakan berbagai model analisis dengan lahap-tahap sebagai berikut:

1). Identiflkasi Faktor-Faktor Internal dan Eksternal Usaha (Kokuatan dan

Kelcmahan, Peluang dan Ancaman)
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a). Faktor-Faktor Kekuatannya yaitu:

1. Daya Dukung Pakan

2. TersedianyaTenaga Kerja

3. Pengalaman dan Motivasi Petemak

4. Kelembagaan Ekonomi

5. Adanya Kebijakan Pemerlntah

Faktor-faktor kekuatan diatas merupakan basil identiflkasi dari

kekuatandcelebihan yang dimiiki oleh Kecamatan Renah Pamenang sebagai salah

satu kawasan untuk pengembangan sap! potong di Kabupaten Merangin. Hal ini

sependapat dengan Siagian (2004) yang menyalakan bahwa fakto-faktor kekuatan

adalah kompetensi khusus yang terdapat dalam organisasi usaha yang berakibat pada

pemilikan keunggulan kompetitif olch unit di pasaran.

b). Faktor-Faktor Kelemahannya yaitu;

1. Keterbafasan Modal

2. Pengetahuan/pendidikan Betemak Rendah

3. Infrastruktur Kurang Memadai

4. Adopsi Teknologi Rendah

5. Sulitnya Ketersediaan Dibit/Sapronak

Hasil identiflkasi faktor-faktor kelemahan di atas sesuai dengan pandapat

Siagian (2004) yang mcnyatakan bahwa faktor-faktor kelemahan adalah menyangkut

keterbatasan, kekurangan dalam hal sumber, ketcrbatasan dalam keterampilan dan

kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan kinerja organisasi

yang mcmuaskan.
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c). Faktor-Faktor Pciuangnya yaitu:

1. Olonomi Daerah

2. Permlntaan Pasar

3. Perkembangan IPTEK

4. Tersedianya Inslitusi Kelembagaan Keuangan

5. Adanya Investor

Idenlinksi faktor-faklor peluang diatas sudah sesuai dengan pendapat Siagian

(2004) yang menyatakan bahwa faktor peluang memperlihatkan berbagai situasi

lingkungan ekstemal pemsahaan yang menguntungkan bagi suatu satuan

bisnls/usaha.

d). Faktor-Faktor Ancamannya yaitu:

1. PenyakitTemak

2. Produk Impor

3. Alih Fungsl Lahan

4. Keterbatasan Pengetahuan Keterampllan Petemak

5. Ketidak Tetjaminnya Kualitas Bibit

Identifikasi faktor-faktor ancaman diatas sudah sesuai dengan pendapat

Siagian (2004) yang menyatakan bahwa faktor ancaman merupakan faktor-faktor

lingkungan ekstemal perusaahaan yang tidak menguntungkan suatu satuan

bisnis/usaha.

2). Visi, Misi dan Strategi

Dalam pengembangan pembangiinan petemakan di Kabupaten Merangin,

Dmas Pertanian Tanaman Pangan, Petemakan, dan Pcrikanan Kabupaten Merangin

mempunyai Visi dan Misi. Adapun Visi Dinas tersebut adalah " Terwujudnya

masyarakat pertanian, petemakan dan perikanan, berbasis sumberdaya lokal, berdaya
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saing dan bcrkclanjutan guna mencukup! kebutuhan pangan dacrah." Sedangkan

Misi Dinas telah ditetapkan lima misi yaitu Meningkatkan penyediaan inlraslruktur,

Mengembangkan ekonomi kerakyatan, Meningkatkan mutu sumber daya manusia

dengan mengoptimalkan pclaksanaan pembangunan bidang pendidikan dan

kesehatan, Meningkatkan kineija birokrasi, Meningkatkan laraf hidup keluarga dan

masyarakat yang beriandaskan norma agama, budaya dan hukum.

Sclain adanya Visi dan Misi yang telah ditetapkan oleh Dinas Pertanian

Tanaman Pangan, Pctemakan, dan Perikanan Kabupaten Merangin dapat dilakukan

analisis situasi lingkungan internal dan ekstemal secara komprehensif sebagai berikut

I. Analisis Lingkungan Internal

1.1 Kckuatan (Strength)

Daya Dukung Pakan. Pengembangan usaha sap! potong sangat dipengaruhi

oleh potensi sumber daya alam karena sebagian besar sarana input berasal dari

kekayaan potensi sumber daya alam yang mencakup ketersediaan pakan bagi temak

sapi potong. Potensi sumber daya alam akan sangat erat hubungannya dengan biaya

produksi. Semakin kaya potensi sumber daya alam yang dimanfaatkan maka akan

bisa mcnckan biaya produksi, sehingga keuntungan yang didapat akan semakin

besar.

Dari hasil pcnciitian yang didapat dipcrolch hasil bahwa Kecamatan Rcnah

Pamcnang memiliki potensi daya dukung pakan temak yang sangat mendukung

untuk pengembangan sapi potong kedepannya. Inl terlihat dari data yang menyatakan

bahwa rata-rata rumah tangga petemak sapi potong di daerah itu masing-masing

memiliki potensi luas tanah 3,5 Ha pcrkcluarga scrta sebagian besar petemak sapi

potong mempunyai lahan HMT di pckarangan rumahnya seluas 0,25 Ha untuk
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masing-masing nimah tangga petcmak. Dilihal dari produksi limbah lanaman pangan

yang dijadikan pakan teraak sapi potong di Kecamatan itu sebesar 13,98 ton

BKC/lh. Selain itu terlihat juga dari hasil konlribusi lahan dalam menghasilkan

pakan hijauan sebesar 13296,71 ton BKC/th, jadi total ketersediaan pakan sebesar

13310,69 ton BKC/th dengan total temak ruminansia yang ada di Kecamatan itu

(sapi potong dan kambing) sebanyak 1 145 ST pada lahun 2009. Dari hasil

pengolahan data mengenai kebutuhan pakan temak ruminansia yang ada di

kecamatan itu (sapi potong dan kambing) yang berjumlah 1 145 ST selama satu tahun

yaitu sebesar 1305,3 ton BKC/th, jadi dapal disimpulkan bahwa dari total

ketersediaan pakan sebesar 13310,69 ton BKC/th dengan total temak mminansia

sebanyak 1145 ST telah mencukupi kebutuhan pakan untuk temak tersebut dan akan

tetapi ketersediaan pakannya masih berlebih oleh sebab itu pcrlu penambahan temak

mminansia (sapi potong dan kambing) di Kecamatan itu sebesar 4693 ST agar

mengimbangi antara ketersediaan pakan dengan jumlah temak ruminansia.

Dari hasil pengolahan data didapatkan bahwa keempat Desa yang ada di

Kecamatan Renah Pamenang berstalus aman dengan nilai IDD > 2 dengan artian

bahwa daerah ini berpeluang dalam pengembangan sapi potong. Dari rentang indeks

daya dukung diketahui bahwa ketersediaan sumber daya pakan secara fungsional

mencukupi kebutuhan lingkungan dan kebutuhan temak secara efesien. Angka ini

mcnunjukkan bahwa dari sudut pandang sumber daya alam Kecamatan Renah

Pamenang memiliki potensi yang sangat memadai guna pengembangannya sebagai

kawasan temak sapi potong, dengan demikian penambahan temak di masing-masing

Desa tersebut memiliki peluang yang cukup bagus karena didukung oleh

ketersediaan pakan.
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Tersedianya Tcnaga Kerja. Jumlah penduduk Kecamatan Rcnah

Pamenang tahun 2009 adalah 13791 jiwa, dimana jumiah penduduk Ini terdiri dari

3664 KK (kepala keluarga), sebagian besar penduduk disana bekerja sebagai petani

sawit dan karet serta belemak sapi potong sebagai usaha sambilan. Berdasarkan basil

wawancara dengan responden. 93,SI0% bekcija sebagai petani, 2,30% sebagai PNS

dan 4% sebagai buruh. Sedangkan pengalaman dalam betemak sapi potong yaitu

68,97% diatas lima tahun dan 31,03% dibawah 5 tahun. RTP ( rumah tangga

petemak) pada tahun 2009 berjumlah 656 RTP, pada umumnya penduduk yang

bekeija dibidang perkebunan (sawit dan karet) memiliki lemak sapi potong yang

digunakan untuk penghasil bibit maupun sebagai tabungan. Rata-rata curahan waktu

yang dikeluarkan oleh masing-masing petemak adalah 3-3% jam/hari yang meliputi

mengarit/mcnyabit rumput, pemberian makan dan minum, memandikan sapi serta

pembersihan kandang, dengan rata-rata kepemilikan sapi 2-5 ekor. Jadi dapat

disimpulkan bahwa alokasi waktu yang diperlukan untuk usaha betemak sapi potong

sedikit kama lebih banyak mencurahkan waktunya pada usaha pokok mereka

masing-masing yang sebagian besar sebagai petani sawit dan karet.

Dari hasil penelilian yang lelah dilakukan di Kecamatan Renah Pamenang

diperoleh data bahwa banyak tersedianya tenaga kerja untuk mengeiola usaha

petemakan khususnya untuk pengembangan sapi potong, yaitu dilihat dari jumlah

kepala keluarga sebanyak 3664 KK sedangkan jumlah RTP (Rumah Tangga

Petenak) sebanyak 656 RTP pada tahun 2009, akan telapi tenaga keija tersebul masih

belum efisien, oleh sebab itu tenaga kerja tersebut perlu diefisienkan lagi dalam

mengeiola usaha betemak sapi potong.
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Pcngataman dan Mofivast Pcternak. Dan hasil penelitian yang telah

dilakukan di Kecamatan Renah Pamenang diperoieh dala bahwa persentase

pengalaman bctemak >"|0 tahun yaitu 42,53%, 5-10 lahun sebesar 26,44% dan < 5

lahun sebesar 31,03%. Dilihal dari pengalaman betemak para pelani pelemak di

Kecamatan in] telah membcrikan nilai Icbih terhadap sumber daya manusia. Petemak

yang lebih berpengalaman memlliki kapasitas pengeloiaan usaha yang lebih matang.

Untuk melihat motivasi pelemak yaitu berdasarkan hastl dari wawancara didapatkan

bahwa 90-100% petemak responden dl Kecamatan Renah Pamenang memiliki

semangal dan keinginan yang tlnggi dalam usaha betemak khususnya sap! potong.

Kelembagaan Ekonomi. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di

Kecamatan Renah Pamenang diperoieh data bahwa kelembagaan ekonomi petani

pcdesaan yaitu KUD (Koperasi Unit Desa), peran KUD untuk usaha petemakan yaitu

sebagai tempat pencairan dana dan tempat persetujuan dan penandatanganan

investor menanamkan modalnya untuk usaha budidaya sapi potong, selain itu KUD

juga sudah ada dalam hal jual beli sapi tetapi hanya sebagian kecil dengan persentase

hanya 10% dan sebagian besar dalam hal penjualan sapi dari hasil penelitian dan

wawancara dengan petemak responden di dapatkan bahwa system penjualan yaitu

tokc datang kekandang untuk mcmbeli sapi dengan persentase 90% . Selain itu ada

Juga lembaga yang bergerak pada usaha penggemukan sapi yaitu UKM (Usaha Kecil

Menengah) yang potensial untuk berkembang serta dapat mendukung aktivifas

pembangunan petemakan. Terdapal juga kelompok temak yang aktif beijumlah 20

kelompok yang terbagi pada empat desa yang ada di Kecamatan Renah Pamenang

dari selumh kelompok temak tersebut terdapat 60 % yang bergerak untuk pembibitan

sapi serta 40 % bergerak pada usaha penggemukan sapi. Kelompok petemak tersebut

mcrupakan suatu organisasi yang telah terbentuk kepengumsannya yaitu terdapat

76



kelua, sekrclaris, bcndahara serta anggola-anggotanya. Selain itu kelompok pelcmak

juga berperan untuk mempermudah mengumpulkan para pelemak jika ada sesuatu

kegialan atau program yang akan dilakukan oleh pemerintah.

Kebijakan Pemerintah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang

Petcmakan Dinas Kabupatcn Mcrangin mcnjclaskan bahwa pemerintah Kabupaten

Merangin telah menetapkan dan menjalankan beberapa kebijakan dalam

pengembangan usaha pembangunan petemakan seperti upaya yang telah

dilaksanakan yaitu menlngkalkan kuaiitas genelik sapi melalui program IB. Program

lain yang telah dilaksanakan oleh pemerintah yaitu sejak tahun 1987 pemerintah

Kabupaten Merangin telah menjalankan program dibidang petemakan yaitu

menetapkan suatu kawasan pengembangan sapi potong dan telah ditetapkan di

Kccamatan Renah Pamenang. Ditctapkannya dacrah ini sebagai kawasan kama

dilihat dari potensi yang dimiliki daerah tersebut seperti topografl, ketersediaan

pakan yang mendukung untuk pakan temak serta minat yang tinggi dari

penduduknya yang 90 % dominan asal Jawa untuk betemak sapi potong. Dengan

adanya sumber daya kawasan yang cukup tersedia sehingga berpeluang besar untuk

tumbuh dan berkembang dalam mendukung pembangunan petemakan.

Bcrbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai program

tersebut, terutama dalam rangka peningkatan populasi sapi potong melalui

pcnycbaran dan pengembangan temak pada suatu lokasi/wilayah yang potcnsial baik

SDA maupun SDM, mclaksanakan pembinaan dan penerapan teknologi petemakan

yang tepat guna dan berhasil guna dalam rangka meningkatkan produksi, reproduksi

dan populasi temak serta kesejahteraan masyarakat serta merencanakan rata-rata

kepemilikan sapi oleh setiap petemak dari 1-2 ekor menjadi 1-5 ekor per petemak.

77



1.2 Kclemahan (Weaknesses)

Keterbatasan MoJal. Dari hasil penelilian didapatkan bahwa sebagian

bcsar petcmak sapi potong di Kccamatan Renah Pamenang memulai usaha dengan

modal sendin yang masih kecil dan masih usaha pelemakan rakyat dan hanya 25 %

yang mempcroleh bantuan dari pcmerinlah maupun lembaga pcrbankan. Rata-rata

kepemilikan sapi yaitu dari 87 responden terdapat 72 responden atau sebesar 82,76%

yang mempunyai rata-rata kepemilikan sapi 1-3 ekor per petcmak, sedangkan 15

responden lagi atau sebesar 17,24% mempunyai rata-rata kepemilikan sapi yaitu > 3

ekor. Hal ini disebabkan dana untuk membeli sapi dari pemerintah masih tcrbatas.

terbatasnya modal masih merupakan masalah dalam hal pengembangan usaha sapi
potong di Kecamatan Renah Pamenang

Pengetahuan / Pendidikan Bcternak Rendah. Dari hasil penelitian yang
didapat diperoleh data bahwa sebagian besar tingkat pendidikan terakhir petcmak

umumnya tamat SO dengan jumlah responden 53 responden yaitu dengan persentase

60.92 % dari 87 responden yang ditetapkan. Masih rendahnya kualitas pengetahuan

dan keterampilan sumber daya masyarakat khususnya petemak sapi potong mengenai

penerapan teknologi petemakan maupun dalam hal manajemen usaha sapi potong

mengenai kandang, pakan serta tata laksana pemeliharaannya.

Infrastruktur Kurang Mcmadai. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa

kondisi infrastruktur di Kecamatan Renah Pamenang khususnya jalan menuju Desa

yang ada di Kecamata itu sulit untuk dilalui kama masih berupa pengerasan jalan.

Dapat di simpulkan bahwa jalan menuju desa yang sudah diaspal sekitar25 % dan 75

% nya lagi masih berbentuk pengerasan jalan sehingga dapat menyebabkan

terhambatnya transportasi menuju setiap desa lereebut. Rumah potong hewan dan
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pasar temak masih belum lerbentuk di Kecamatan itu, ini menunjukkan bahwa

sarana infrastruktur kurang tnemadai untuk pengembangan sapi potong.

Adopsi Teknologi Rendah. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara

didapatkan bahwa adopsi teknologi di Kecamatan Renah Pamenang masih rendah,

mi dapat dilihat bahwa sistem pcrkawinan pada sapi masih ada pelemak yang

melakukan kawin alam berkisar 5-10 %. Walaupun tersedianya teknologi tetapi

penerapan dan pemanfaatannya tidak dilaksanakan tidak akan ada manfaatnya untuk

pengembangan usaha sapi potong.

Snlltnya Keterscdiaan Bibif dan Sapronak. Dan hasil wawancara dengan

Kepala Cabang Dinas Kecamatan Renah Pamenang menjelaskan bahwa keterscdiaan

bibit dan sapronak masih sulit didapatkan, sapi masih diambil dari sapi impor luar

daerah yaitu Lampung. Biasanya untuk mendapatkan obat hewan, vaksin maupun

vitamin dibeli setiap I lahun sekali oleh petugas keswan ataupun pemerintah

langsung keperusahaan obat terkenal diluar daerah yaitu Jambi dan Padang. Penyalur

Sapronak khusus serta penyediaan obat hewan dan vaksin untuk usaha sapi potong di

Kecamatan itu masih sulit didapatkan.

2. Analisis Lingkungan eksternal

2.1 Peluang (Opportunity)

Otonomi Daerah. Dari hasil wawancara dengan Kepala Cabang Dinas

Kecamatan Renah Pamenang menjelaskan bahwa dengan adanya otonomi daerah

dapal berdampak positif untuk pembangunan petemakan seperti dapat meningkatkan

PAD (Pendapatan Asli Daerah) dari hasil pengelolaan polensi SDA, SDM yang ada

di daerah itu. Dengan meningkatnya pendapatan daerah tersebut maka lerdapat dana

untuk mengembangkan usaha petemakan.

79



Permintaan Pasar Tinggi. Permintaan pasar yang tinggi lerhadap daging

dapat dilihat dari peningkatan produksi dan konsumsi yang meningkat seliap tahun di

Kabupaten Merangin dari tahun 2005-2009. Produksi daging sapi potong tahun 2006

sebesar 251.660 kg meningkat menjadi 302.542 kg pada tahun 2009, dengan

persentasc kenaikan produksi sebesar 6,15 kg per tahun. Dibawah ini terlihal

konsumsi daging sapi potong tahun 2006 sebesar 276.985 kg meningkat menjadi

350.170 kg pada tahun 2009, dengan persentase kenaikan konsumsi sebesar 7,09 kg

per tahun. Hal lain juga dapat dilihat dari persentase yang menunjukkan bahwa

kelahiran anak sapi setiap tahunnya meningkat sebesar 19 % dari jumlah populasi

(Statistik Petemakan Provinst Jambi, 2009)

Perkembangan IFTEK. Perkembangan IPTEK semakin berkembang di

Kabupaten Merangin seperti lersedianya leknologi di bidang petemakan seperti IB

(Inseminasi Buatan), telah dilakukannya pembuatan Biogas dari kotoran temak sapi

serta pemanfaatan kotoran temak sapi untuk pembuatan pupuk kompos. Selain itu

Pengetahuan khususnya mengenai petemakan petemak sapi telah banyak mendapat

mformasi dari penyuluh petemakan mengenai usaha pengembangan sapi potong

kedepannya. Peran penyuluh sudah cukup mendukung dalam hal memberikan

pembinaan serta informasi serla pengetahuan kepada petemak tersebut, tim

penyuluh setiap I bulan sekali melakukan penyuluhan terhadap petani/petemak.

Pembahasan ini didapat dari hasil wawancara dengan Kepala Bidang Petemakan

Dinas Kabupaten Merangin.

Tersedianya Insfilusi Kclcmbagaan Kcuangan. Berdasarkan hasil

penelitian didapatkan bahwa telah tersedianya institusi kelembagaan keuangan

seperti Bank BRI yang terdapat di Kecamatan Renah Pamenang yang dapat
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mendukung kegiatan perckonomian masyarakat di Kecamatan itu khususnya untuk

pengembangan usaha petemakan

Adanya Investor. Dari hasil wawancara dengan Kepala Cabang Dinas

Kecamatan Renah Pamenang menjelaskan bahwa sejak tahun 2008 - 2010 teiah ada

investor dan kalangan pengusaha yang berasal dari Jambi datang ke Kecamatan

Renah Pamenang untuk menginvestasi modalnya dalam usaha pengembangan sapi

potong. Investor yang datang harus mendapat tanda tangan dari pihak KUD serta

bekeija sama dengan pihak KUD yang ada di Kec. lerscbut untuk mendapat

pcrsctujuan usaha budidaya temak sapi dalam rangka FSDS.

2.2 Ancaman

Penyakit Ternak. Penyakit temak merupakan masalah yang serius dalam

pengembangan usaha petemakan khususnya sapi potong untuk kedepannya. Oleh

sebab itu perlu ditanggulangi agar tidak menjadi hambatan yang besar untuk

pembangunan petemakan selanjutnya. Kondisi dilapangan khususnya untuk

Kecamatan Renah Pamenang mengenai penyakit temak ini pemah teijadi seperli

penyakit Bloat/ kembung serta ada juga gangguan defisiensi mineral pada temak.

Fenomena yang berkembang terhadap resiko penularan penyakit kemanusia yang

bersumber dari binatang (Zoonosis). (Renstra Dinas Pertanian Tanaman Pangan,

Petemakan, dan Perikanan Kabupaten Merangin tahun 2009-2013).

Produk Impor. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang

Petemakan Dinas Kabupaten merangin menjelaskan bahwa sampai saat ini

Kabupaten Merangin masih mengambil sapi impor dari luar daerah yaitu Lampung.

Adapun jumlah sapi impor yang masuk pada tahun 2008 bcrjumlah 38 ckor sapi dara

betina bibit, tahun 2009 berjumlah 94 ekor dan tahun 2010 berjumlah 45 ekor dengan

Jenis sapi impor yaitu sapi Bali.
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Alih Fungsi Lahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang

Pelemakan Dinas Kabupaten merangin menjelaskan bahwa alih fungsi lahan dapat

menyebabkan kemglan terhadap pengembangan peternakan kedepannya seperti

lahan yang akan diperuntukkan untuk peternakan dialih fungsikan untuk kepentingan
umum misalnya dijadikan kawasan perumahan ataupun industry. Pengembangan

seklor pertanian dan subsektor peternakan sangat bergantung sepenuhnya oleh

kelersediaan lahan yang subur dengan luas yang mencukupi. Dengan adanya lahan

yang luas, maka polensi untuk pengembangan hijauan baik dari hijauan lapangan

maupun dari limbah hasil pertanian akan sangat mendukung terhadap pengembangan

peternakan sapi potong kedepannya.

Luas lahan yang digunakan untuk pembangunan sektor lain seperti

pemukiman penduduk yaitu 27 Ha pada tahun 2008 dan jumlah ini mengalami

peningkatan pada tahun 2009 yaitu 38 Ha. Peningkatan penggunaan lahan untuk

pemukiman akan terns meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertambahan

jumlah penduduk. Hal ini akan menjadi ancaman khususnya untuk sektor pertanian
dan subsektor peternakan yang sepenuhnya bergantung kepada ketersediaan lahan

yang mencukupi.

Pengembangan sektor Iain dalam penggunaan lahan di Kabupaten Merangin
akan menjadi ancaman untuk pembangunan sektor pertanian kedepannya. Untuk

mcngatasi hal tersebut dibutuhkan kebijakan dari pemerinlah schingga lahan

pertanian tidak berkurang seiring dengan meningkatnya penggunaan lahan untuk

pemukiman.

Kctcrbalasan Pcngctahuan Kclcrampilan Pctani. Kelerbatasan

pengetahuan keterampilan petani dapat berpengaruh terhadap pengembangan usaha

sapi potong kedepan, ini tcrlihat dari kurangnya pcngctahuan untuk mcngadopsi
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teknologi yang telah ada, sehingga pengembangan usaha pelemakan beium berjalan

secara optimal. (Renstra Dinas Perlatiian Tanaman Pangan. Pctemakan, dan

Perikanan Kabupaten Merangin tahun 2009-2013).

Kclidaklerjaminnya Kualilas Bibit. Berdasarkati hasil wawancara dengati

Kepala Bidang Petemakan Dinas Kabupaten merangin menjelaskan bahwasalah satu

kendala yang dihadapi saat ini dalam pengembangan usaha sap] potong yaitu

ketidakterjaminnya kualitas bibil, ini biasanya disebabkab oleh tatalaksana

pemeliharaan, pakan maupun kama adanya perkawinan sedarah / inbreeding.

3). Hasil Analisis Strategi IFE dan EFE Pengembangan Sapi Potong

Berdasarkan hasil pengamatan, daftar perlanyaan dan wawancara dengan

responden kunci, diperoleh hasii evaiuasi faktor lingkungan strategis yang terdiri dari

Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Faktor Evaluation (EFE)

2.1 Evaiuasi Faktor Internal (IFE)

Berdasarkan hasil evaiuasi faktor internal dari responden kunci, didapatkan

nilai bobot dan permgkat (rating) dari masing-masing faktor kekuatan dan

kelemahan. Hasil evaiuasi faktor internal secara lengkap dapat dilihat pada label 34 :

Tabel 34. Hasil Evaiuasi Faktor Internal (IFE)

Faktor Internal
Bob

Kekuatan

Kelemahan

Daya Dukung Pakan

Tcrscdianya Tcnaga kcija
Pcngalaman dan Motivosi Petcmak
Kdcmbagaan F-konomt
Adanya Kcbijakan Pemcrintah
Sub Total

Kcterbatasan Modal Usaha

Pcngctahuan Dcicmak Rcndah

Infraslruktur Kurang Mcmadai
Adopsi Teknologi Rcndah
.Sulllnya Kclcrsediaan hibU dan Sapmnak
Sub Total

ot Rating Skor
0,078

0,073

0,118

0,067

0,027

0,162

0,120

0,096

0,107

0,153

3

4

3

3

2

2

2

2

2

Total

Sumbcr: flasil Pcngolahan Data (2010)
1,000

0,312

0,219

0,472

0,201

0,081

1,285

0,324

0,240

0.192

0,214

0,306

1,276

2,561
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Hasil analisis faklor inlemal (Tabel 34) menunjukkan nilai positif, hal ini

berarti Kecamatan Renah Pamenang mempunyai kekuatan yang lebih mcnonjol dari

pada kelemahan, dengan kekuatan lerbesar iclelak pada daya dukung pakan untuk

pengembangan usaha sapi polong serta pengaiaman dan molivasi petemak yang

mempunyai nilai peringkat (rating) 4, untuk keiembagaan ekonomi. tersedianya

tenaga keqa serta adanya kebijakan pemerintah mempunyai nilai peringkat 3. Rafa-

rata kelemahan mempunyai nilai peringkat 2 yaitu berupa Keterbatasan Modal Usaha,

Pengetahuan Betemak Rendah, (nfrastruklur Kurang Memadai, Adopsi Teknologi Rendah

serta Sulitnya Ketersediaan bibit dan Sapronak. Dari hasil total skor pada label diatas, dapat

dihhai bahwa faklor inlemal mempunyai total skor 2,561. Aninya Faktor inlemal baik

kekuatan maupun kelemahan menunjukkan respon yang cukup baik dengan angka diatas

2,50.

2.2 Evaluasi Fakfor Eksfcrnal (EFE)

Berdasarkan hasil evaluasi faktor ekstemal dari responden kunci,

didapatkan nilai bobot dan peringkat (raiing) dari masing-masing faktor peluang dan

ancaman. Hasil evaluasi faktor ekstemal secara lengkap dapat dilihat pada tabel 35 :

Tabel 35. Hasil Evaluasi Faktor Ekstemal (EFE)

Faklor Ekstemal ^obot Rating
Peluang Otonomi Oaerah 0,026 3

0,078
Permintaan PasarTinggi 0^127 4 o,508
Perkembangan IPTEK 0,089 3 o!267
Tersedianya Institusi 0,080 3 0^240
Keiembagaan Keuangan
Adanya Investor o,09l 4 0,364
Sub Total

Ancaman Penyakit Tcmak 0 151 2
Produk Luar/Impor 0,058 2
Alih Fungs! Lahan o,089 2 o',J78
Keterbatasan Pengetahuan 0 140 2 0 280
Keterampilan Petemak

Ketidakteijaminnya Kualitas Bibit 0,145 2 0 290
Sub Total

1,457

0,302

0,116

1,166

1.000 2.623Sumber: Hasil Pengolahan Data (2010)
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Hasii analisis faktor ekstemai (Tabel 35) menunjukkan nilai positiTyaitu

peluang lebih besar dari pada ancaman dilihat dari perbandingan sub total yang

diperoleh. Peluang terbesar diperoleh dari tingginya permintaan pasar terhadap sapi

polong sehingga usaha ini hams lebih di tingkatkan serta adanya investor yang

mempunyai nilai peringkat 4, selain itu otonomi daerah, perkembangan IPTEK, dan

tei^edianya institusi kelembagaan keuangan yang mempunyai nilai peringkat 3 dan

dapat mendukung usaha pengcmbangan sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang.

Terdapal beberapa ancaman yang dapat menjadi faktor kendala dalam

pengembangannya sehingga perlu diperhatikan yakni penyakit temak, adanya produk

luar/impor, alih fungsi lahan, keterbatasan pengetahuan kelerampilan petemak serta

ketidakteijaminnya kualilas bibit yang masing-masing mempunyai nilai peringkat 2.

Dilihat dari hasil total skor pada matrik IFE diperoleh total skomya sebesar

2,561, sedangkan hasil total skor pada matrik EFE diperoleh total skomya sebesar

2,623, dari kedua hasil total skor dari matrik IFE dan EFE maka dapat disimpulkan

bahwa faktor ekstemai lebih besar dan kuat untuk pengembangan sapi potong di

Kecamatan Renah Pamenang dibandingkan dengan faktor intemal. Akan tetapi

dengan melihat total skor yang lelah diperoleh dari matrik IFE yailu sebesar 2,561

yang artinya faktor internal baik kckuatan maupun kelemahan menunjukkan respon yang

cukup baik dengan angka diatas 2,50.
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3). Tabel 36. Allernatif Stralegi Pengcmbangan Usaha Sapi Potong di
Kccamatan Rcnah Pamcnang

Faktor Internal

Faktor Eksfernal

Peluang (O)

01= Otonomi Daerah
02= Permintaan Pasar

TinggI
03 = Perkembangan

IPTEK

04 = Tersedianya Institusi
Kelembagaan
Keuangan

05 = Adanya Investor

-V

Kekuatun (S)

51 = Tersedianya Daya
Dukung Pakan

52 = Tersedianya Tenaga
kerja

53 = Pengalaman dan
Motivasi Peternak

54 - Kelembagaan
Ekonomi

55 = Adanya Kebijakan
Pemerintah

Strategi S-O

1. Mengembangkan
kawasan terpadu
agribisnis petemakan

2. Pcnelifian dan

pengkajian serta
optimasi usaha
petemakan

3. Menciptakan kondisi
yang kondusifbagi
investor

Kclemahan (W)

VVI = Kcterbatasan Modal

Usaha

W2=Pengetahuan/Pendidikan
Betemak Rendah

W3 - Infrastniktur Kurang
Memadai

W4 = Adopsi Teknologi
Rendah

W5 = Sulitnya Ketersediaan
bibit dan Sapronak

Strategi W-O

t. Investasi Modal

Usaha

2. Memperbaiki sistem
infrastruktur

3. Pelatihan untuk

meningkatkan
keterampilan petemak

4. Kemud^an
penyediaan sapronak

Ancaman (T)

Tl = Penyakit Temak
T2 - Produk Luar/Impor
T3 = Alih Fungsi Lahan
T4 = Keterbatasan

Pengetahuan

Keterampilan
Petemak

T5 = Kclidakterjaminnya
KuaJitas Bibit

Strategi S-T

1. Mengalasi

ketidakteijaminnya
kualitas bibit serta
penyakit lemak

2. Memperkeiat

pengawasan terhadap
adanya alih fungsi
lahan

3. Meningkatkan
koordinasi lintas
sektoral

Strategi W-T

1. Mengoptimalkan
ketersediaan bibit

2. Sosialisasi teknologi
lepat guna

Sumbcr: Basil Pcngolahan Data (2010)
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Dari baiiyak stralegi yang didapat yang telah dikcmukakan pada malriks SWOT

diatas. maka untuk mendapatkan stralegi prioritas didasarkan pada hasil wawancara

dengan stakeholder niaka didapatkan beberapa kebijakan yaitu :

1. Stralegi Peningkatan Modal

2. Stralegi Pelatihan Keterampilan

3. Stralegi untuk memperbaiki sistem infrastruktur
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V. KESIMI'ULA\ DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan pada bagian icrdahulu dapat

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber daya alam khususnya ketersediaan pakan yang ada di Kecamalan Renah

Pamenang mempunyai polensi yang cukup besar karena dilihat dari hasil

perhitungan daya dukung pakan alami kecamaOn Renah Pamenang berstafus

aman karena mempunyai niiai IDD>2, dimana total ketersediaan pakan sebanyak

13310,69 ton BKC/thn.

2. Sumber daya manusia yang tersedia juga mendukung dilakukan pengembangan

sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang sebagai kawasan pengembangan,

akan tetapi tingkat pendidikan masih rendah (SD = 60,92% ). Dilihat dari jumlah

Kepala Keluarga sebanyak 3664 KK, dengan lenaga kerja yang ada banyak akan

tetapi ramah tangga pelemak sedikit yaitu berjumlah 656 RTP pada tahun 2009,

curahan waktu ini relatif rendah, mengindlkasikan beium optimalnya pemanfaatan

sumber daya keluarga untuk usaha temak. Oleh sefaab itu tenaga keija yang ada

harus diefisienkan lagi untuk bisa dilakukan penambahan temak.

3. Kelembagaan pendukung dan Infrastruktur untuk pengembangan sapi potong

yang ada di Kecamatan Renah Pamenang sudah mencukupi dan mendukung

walaupun belum optimal untuk membantu dalam usaha pengembangan sapi

potong.

4. Hasil anahsa SWOT menunjukkan bahwa Kecamatan Renah Pamenang

didapatkan skor faktor intemal sebesar 2,561 artinya faktor internal baik kekuatan

maupun kelemahan menunjukkan respon yang baik sedangkan faktor ekstemal
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baik peluang dan ancaman didapatkan total skor sebesar 2,623 artinya dengan

peluang yang ada cukup menghindari ancaman yang ada dalam usaha

pcngembangan temak sapi potong dengan strateginya yaitu strategi S-O (I.

Mengembangkan kawasan terpadu agribisnis pelemakan, 2. Penelitian dan

pengkajian serta optimasi usaha petemakan, 3. Menciptakan kondisi yang

kondusif bagi investor). Strategi W-O ( I. Investasi modal usaha, 2. Memperbaiki

sistem infrastruktur , 3. Pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pctemak, 4.

Kemudahan penyediaan sapronak ). Strategi S-T ( I. Mengatasi

ketidakteijaminnya kuahtas bibit serta penyakit temak, 2. Memperketat

pengawasan terhadap adanya alih fungsi lahan, 3. Meningkatkan koordinasi lintas

sektoral ). Strategi \V-T ( ]. Mengoptimalkan pemanfaatan bibit, 2. Sosialisasi

teknologi tepat guna). Dari semua strategi diatas. make untuk mendapatkan

strategi prioritas didapatkan beberapa kebijakan yaitu : Strategi peningkatan

modal, Strategi pelatihan keterampilan, Strategi untuk memperbaiki sistem

infrastruktur.

B. Saran

Pemerintah hendaknya lebih memberdayakan keberadaan kelembagaan

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas temak sapi potong yang

dilakukan oleh petemak.

Kebijakan pemerintah dalam hal permodalan bagi petani petemak

Lebih memngkatan pengetahuan dan keterampilan petani temak sapi potong

Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya keluarga untuk usaha temak sapi

potong
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Lampiran 1. Data Identitas Responden Petemak Kecamatan Renah
Pamenang

No Nama

1  Trianio

2  Eko

3  Jono

4  Sakiran

5  Tasroni

6  Zuma

7  Agus widodo
8  Karim

9  Ijo
10 Maryadi
11 Paijan
12 Mulya
13 Wardiyono
14 Marzuki

15 Jumadi

16 Ponirin

17 Nardiswito

18 Iryanto
19 Mudisarwanto

20 Wakiyo
21 Kami

22 Suparto
23 Sakir

24 Walidi

25 Ngadiono
26 Broto

Umur

(Thn)

To"
39

55

52

53

28

35

50

44

27

54

45

59

55

45

40

56

38

50

55

50

52

51

50

35

53

Sex

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

L  Bukit

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

L

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

L  Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Bukit

Desa

Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul
Bungkul

Pendidikan
Terakhir

SMU

SD

Buta Huruf

SD

SD

SLTP

SLTP

SMU

SD

SD

SD

SMU

SD

SD

SD

SD

SD

SD

Buta Huruf

SD

SD

SMU

SMU

SD

SMU

SD

Pekerjaan
Utama

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Buruh

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Buruh

Petani

Pengalaman
Betemak

Cnin)
1

3

16

26

30

5

]

10

11

2

30

10

26

26

26

17

27

15

30

40

20

30

15

15

15

38

Jumlah Anggota
Keluarga(Org)

T
5

5

3

3

5

5

4

4

2

3

2

3

3

4

3

5

2

3

5

4

3

3

3

2

Jumlah

Temak

(Ekor)

4

2

10

6

3

2

2

2

1

1

2

2

7

3

4

4

2

1

2

2

2

5

6

2

2

6
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No Nama

27 Totong
28 Didik

29 Sugianto
30 Junaidi
31 Wardi

32 Sudarwanto
33 Badrun
34 DamuMn
35 Nano

36 Sarinah
37 Ya'in

38 Puryono
39 Darto

40 Parimin
41 Jumadi
42 Dusjak
43 Samiran
44 Waqimin
45 Tolu

46 Supardi
47 Same

48 Sitan

49 Poniman

50 Hasan

51 Tarjo
52 Muji
53 Kaswari

54 Rosul

55 Sarjono

Umur

(Thn)

45

28

30

55

48

30

65

30

31

58

24

35

33

40

50

31

42

41

32

45

47

53

56

46

60

55

59

40

36

Sex Desa

L  Bukit Bungkul
L  Lantak Serlbu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

P  Lantak Seribu
L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

L  Lantak Seribu

Pendidikan
Terakhir

SMU

Perg. Tinggi
SLTP

SLTP

SD

SMU

Buta Huruf

SLTP

SLTP

Buta huruf

SLTP

SLTP

SLTP

SD

SLTP

SD

SD

SD

SD

SD

SD

SD

SD

SD

Buta huruf

SD

SD

SLTP

SLTP

Pekerjaan
Utama

Petani

Peg. Bank

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Buruh

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Pengalaman
(Tahun)

9

]

9

1

19

2

10

3

4

1

3

5

4

5

10

4

6

5

3

8

12

10

12

8

15

7

15

7

6

Jumlah Anggota
Keluarga (Ore)

4

3

5

4

4

6

3

3

3

3

4

4

3

3

4

3

5

4

3

2

4

2

3

2

4

3

Jumlah

Temak

(Ekor)

4

1

3

2

4

3

2

2

2

1

1

3

2

2

2

2

2

3

2

3

2

2

2

3

3

2

2

2

2



Nama

56 Darmanto

57 Sapri
58 Pak Dwi

59 Sriwanto

60 Sarpan
61 Mariman

62 Lamin

63 Wiyarto
64 Suladi

65 Santoso
66 Kamanio

67 Windarti

68 Lasmo

69 Marsono

70 Sutarman

71 Kuwatno
72 Wakiti

73 Giyanto
74 Sarmadi

75 Ardi

76 Kasimin

77 Jumamo

78 Supri
79 Hendri

80 Sunardi

81 Kasnan

82 Yanto

Umur Sex

(Thn)

38 L~
46 L

51 L

42 L

51 L

59 L

45 L

33 L

30 L

45 L

50 L

39 L

52 L

54 L

49 L

35 L

50 L

33 L

45 L

36 L

48 L

28 L

35 L

45 L

50 L

32 L

33 L

Desa

Lantak Seribu

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meraiti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Meranti

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Rasau

Pendidikan
Terakhir

Perg. Tinggi
SD

SLTP

SD

SD

SD

SD

SLTP

SMU

SD

SD

SD

SD

SD

SD

SMU

SD

SLTP

SD

SLTP

SD

SMU

SD

SD

SD

SD

SD

Pekerjaan
Utama

PNS

Peiani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Peiani

Petani

Petani

Petani

Petani

Buruh

Petani

Petani

Petani

Petani

Petani

Pengaiaman
(Tahun)

4

6

8

4

8

29

6

5

2

10

10

9

11

12

10

5

10

3

5

4

8

2

4

3

5

3

4

Jumlah Anggota
Keluarga ("Ore)

4

5

5

3

4

3

4

3

4

3

2

3

3

4

4

3

3

4

4

4

5

3

4

4

5

3

4

Jumlah

Temak

2

6

3

3

2

4

2

2

3

3

2

2

3

2

2

2

3

2

2

2

1

3

2
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Jumlah

No Nama Umxir

(Thn)
Sex Desa Pendidikan

Terakhir

Pekerjaan
Utama

Pengalaman
CTahun)

Jumlah Anggota
Keluarea (Ore)

Temak

(Ekor)

83 Raji 55 L Rasau SD Petani 2 6 1

84 Karwoto 51 L Rasau SD Petani 7 4 2

8S Mu'in 50 L Rasau SD Petani 5 4 2

86 Sunan 45 L Rasau SD Petani 4 5 3

87 Aim 48 L Rasau SD Petani 3 5 1

Sumber: Hasil Penelitian (2010)
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Latnpiran 2. Produksi Limbah Tanaman Pangan di Kecamatan Renah Pamenang
Tabel 14. Produksi Limbah Tanaman Pangan Desa Meranti

No Jenis Limbah Tanaman
Pangan

W
Kacang Panjang
Jagung
Kacang Tanah
Ubi Kayu

Total
Sumber: Hasil Pengolahan Daia{2010)

Produksi

Tanaman

' Ton/thl

(c)

Produksi

Limbah

Ton/th)

(d)
2.8x2 = 5.6

0.25 X 2 = 0.5

1.25x2 = 2.5

62.5 : 3 = 20.8

Daya Cema Produksi

Limbah BKC

[Ton)
(f) = (d)x(e)

0.77

0.08

0.34

^81
4

Tabel 14. Produksi Limbah Tanaman Pangan Desa Bukit Bungkul

No Jenis Limbah Tanaman
Pangan

Produksi

Tanaman

(Ton/th1

Produksi Limbah

(Ton/th)
Daya Cema Produksi

Limbah BKC

/Ton")
(a)
1

2

3

4

(b)
Kacang Panjang
Jagung
Kacang Tanah
Ubi Kayu

Total

(c)
2.50

8.75

6.0

12.75

(d)
2.50 X 2 = 5

8.75x2 = 17.5

6x2=12

12.75 :3 =4.25

(e)
0.137

0.15

0.137

0.135

V 4 Vil/

(0 = (d)x(e)
0.69

2.63

1.64

0.57

98



Tabel 14. Produksi Limbah Tanaman Pangan Desa Rasau

No Jenis Limbah Tanaman

Pangan
Produksi

Tanaman

(Ton/th)

Produksi

Limbah

( Ton/th)

Daya Cema Produksi

Limbah BKC

(Ton)
(a) (b)
1  Kacang Panjang
2  Jagung
3  Kacang Tanah
4  Ubi Kayu

(c)
0.3

0.5

1.05

0.40

(d)
0.3 X 2 « 0.6

0.5 X 2 » I

1.05x2 = 2.1

0.40:3 = 0.13

(e)
0.137

0.15

0.137

0.135

\ * y*'/ _

CO
0.08

0.15

0.29

0.02
Total

0.54Sumber: Hasii Pengolahan Data (2010)

Tabel 14. Produksi Limbah Tanaman Pangan Desa Lantak seribu

No Jems Limbah Tanaman

Pangan
Produksi

Tanaman
CTon/th)

Produksi

Limbah

(Ton/lh)

Daya Cema Produksi

Limbah BKC

(Ton)
(a) (b)
1  Kacang Panjang
2  Jagung
3  Kacang Tanah
4  Ubi Kayu

(c)
2

5

5.25

0.40

(d)
2x2 = 4

5x2= 10

5.25x2 = 10.5

0.40:3 = 0.13

(e)
0.137

0.15

0.137

0.135

(0
0.55

1.5

1.44

0.42
Total

3.91
ouiiiuBi ; nasii fengoianan L)ata(20I0)
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Lampiran 3. Konstribusi Lahan dalam Menghasilkan Hijauan Makanan Ternak di Kecamatan Renah Pamenang
Tabei 16. Konstribusi Lahan dalam Menghasilkan Hijauan Makanan Temak di Desa Meranti

Penggunaan Lahan Produktivitas Pakan Hijauan Faktor Produksi

(Ton/BKC/Ha/thl

c X d X e X 0.5
113.69

1,44

2,5

(Ton/Ha/thj Konversi

Pekarangan
Tegalar
Ladang
Perkebunan

Kelapa sawit
Karet

Coklat
Huian rakyat
Lain-lain

Total
2369,8Sumber: Hasil Pengolahan Data (20101
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label 16. Konstribusi Lahan dalam Menghasilkan Hijauan Makanan Temak di Desa Bukit Bungkul

Penggunaan Lahan Produktivitas Pakan Hijauan Faktor Produksi

(Ton/BKC/Ha/th

c X d X e X 0.5

14.08

79.06

5

(Ton/Ha/th) Konversi

Pekarangan
Tegalan

Perkebunan

Kelapa sawit
3040.5

Coklat

Huian rakyat
Lain-lain

4008.48Sumber: Hasil Pengolahan Data (2010)
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1  Pekarangan
2  Tegalan
3  Ladang
4  Perkebunan

119.75

415

(u;

0.53

2.875

5.00

(e)

1.50

1.00

1.00

cxdxexO.5

47.60

596.56

2.5

• Kelapa sawit
• Karet

•  Coklat
5  Hutan rakyat
6  Lain-lain

Total

1601

90

5

500.5

2.00

2.00

0.75

0.30

0.75

1.50

1.50

1.50

1.00

1.00

2401.5

135

2.81

0.15

187.69
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Tabel 16. Konstribusi Lahan dalam Menghasilkan Hijauan Makanan Temak di Desa Lantak Seribu

Penggunaan Lahan Produktivitas Pakan Hijauan Faktor Produksi

(Ton/BKC/Ha/th

_c X d X e X 0.5
67.58

.44

500

Ton/Ha/th) Konversi

Pekarangan
Tegalan

Perkebunan

Kelapa sawit

Coklat
Hutan rakyat
Lain-lain

3544.61Sumber: Hasil Pengolahan Data (2010)

103



Lampiran 4. Kebutuhan Pakan Temak Ruminansia di Kecamatan Renah Pamenang.
Tabel 19. Kebutuhan Pakan Temak Ruminansia di Kecamatan Renah Pamenang.

No Desa

Kebutuhan Pakan (Ton BKC/tahun)

Sap! Kambing

populasi temak (ST) x 1.14 = populasi temak (ST) x 1.14
ton (BKC/tahun) ton (BKC/tahun)

Jumlah Ton

BKC/Tahun

1 Meranti = 258x 1.14 = 294,12 = 9x 1.14= 10,26 304,38

2 Bukit Bungkul = 320x 1.14 = 364,8 = 7x 1.14 = 7,98 372,78

3 Rasau = 146x 1.14= 166,44 = 4x 1.14 = 4,56 171

4 Lantak Seribu

Total Kehiitiihan Pntan

= 396x 1.14 = 451,44 = 5x 1.14 = 5,7 457,14

28,5 1305,3
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Lampiran 5. Niiai IDD, Kemampuan Wilayah, Kapasitas Penambahan Temak Ruminansia

Tabel 20. Nilai IDD. Kemampuan Wilayah, Kapasitas Penambahan Temak Ruminansia

N

0
Desa

Bukii

2 Bungkul

3 Rasau

Lantak

4 Seribu

Total Total jcai
Ketersediaan Kebutuhan §7
Pakan(BKC/ Pakan(BKC/

Ton/th) Ton/Th)

Indeks Daya Dukung

IDD
IDD Kemampuan

Wilayah (ST)
Kapasitas Penambahan Temak

(ST)

(d) = (a):(b)
(e) = IDD : 2 X (c) (0 = (e)-(c)

1 Meranti 2373,8!

4014,01

3374.35

3548.52

304,38

372,78

171

457,14

267

327

150

401

10,77

19.73

7,76

176!

1480

1556

1434

1330

1155

13310.69 1305.3 II45 46.06 5838 4693

Sumber: Hasii Pengolahan Data (2010)
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Lampiran 6. Pendidikan {Nilai skorlertinggi 7,5 )

Tabel 24. Pendidikan (Nilai skor tertinggi 7,5)

No

1

Desa Jumlah

Pendidikan Nilai (%)untuk mayorilas (SD)
= Jumlah tamat SD : Jumlah
responden x 100%

SkorResponden Perguruan
tinggi

Tamat

SMA
Tamat

SMP

Tamat

SD

Buta

huruf

Meranti 15 0 2 2 11 0 n : 15x 100% = 73,33 4,0

2

3

Bukit

Bungkul
Rasau

27

16

0

0

2

1

7

2

16

13

2

0

16:27x 100% = 59,26

13 :29x 100% = 44,83

4,0

4,0

4

Sumber:

Lantak

seribu

Tola]

: Hasii Pengolah

29

87

an Data (2010)

2 1 10 13 3 13 : !6x 100% = 81,25 4,0
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Lampiran 7. Perkembangan Populasi dan Produksi Sapi Potong di Kecamatan Renah Pamenang dari tahun 2005 -2009
Perkembangan populasi temak sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang dari tahun 2005 -2009

No Tahun Populasi (ekor) Kenaikan/Penurunan (%)
~i 2005 347 :
2  2006 571 39 23
3  2007 795 28] 18
4  2008 1019 21,98
^  ̂009 1598 18!o2

Rata-rata 31.40
Sumber: Statistik Petemakan provinsi Jambi (2009)

Perkembangan produksi temak sapi potong dj Kecamatan Renah Pamenang dari tahun 2005 -2009
No Tahun Produksi (Kg) Kenaikan/Penurunan (%)

~i 2005 32500 I
2  2006 56875 42,86
3  2007 72567 21 62
4  2008 93345 22.26
3  2009 109583 I4,8j

Rata-rata ~~ 25 39
Sumber .• Statistik Petemakan provinsi Jambi (2009)
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Lampiran 8. Perkembangan Produksi dan konsumsi Sapi Potong di Kabupaten Merangin dari tahun 2005 -2009

Perkembangan produksi lemak sapi potong di Kabupaten Merangin dari lahun 2005 -2009

No Tahun Produksi (Kg) Kenaikan/Penurunan (%)

1  2005 232416 *

2  2006 251660 7,65
3  2007 267532 5,93
4  2008 281234 4,87
5  2009 302542 7.04

Rata-rata 6.15
Sumber: Siatistik Petemakan provinsi Jambi (2009)

Perkembangan konsumsi temak sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang di

No Tahun Konsumsi (Kg) Kenaikan/Penurunan (%)

1  2005 253435 -

2  2006 276985 8,50
3  2007 301576 8,15
4  2008 325389 7,31
5  2009 350170 7,08

Rata-rata 7,09
Sumber: Statistik Petemakan provinsi Jambi (2009)
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Lampiran 9. Popuiasi Riil Temak Ruminansiadi Kecamaian Renah Pamenang

No Desa Popuiasi dan Jenis Temak (ekor) tahim 9000
Sapi Kambing

1 Meranti 368 183
2 Bukit Bungkul 457 146
3 Rasau 208 76
4

Sumbe

Lantak Seribu

r; Badan Pusat Sta
565 92

Ano\
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Lampiran 10. Analisa SWOT Pcngcmbangan Usaha Sapi Potong di Kccamatan Rcnah

Pamcnang

A. Perhitungan Pcmbobotan Faktor Internal

Respondcn Faktor Internal

1. Ir. I. Wayan Wing Himawan. Kepala Bidang Petemakan. Dinas Pclernakan

Kabupalen Merangin

2. Ir. Armadi. Kasi Penyebaran dan Pengembangan Temak. Dinas Petemakan

Kabupaten Merangin

3. drh. Syaiful Bahri. Kepala Cabang Dinas Petemakan Kecamalan Renah

Pamenang

4. Ir. H. Bustamam Anam. Dosen Fakultas Petemakan Universitas Andalas Padang

5. Hamzar. S.Pt. Koordinator Petugas Petemakan Kecamatan Renah Pamenang

Keterangan :

A. Tersedianya Daya Dukung Pakan

B. Tersedianya Tenaga Kerja

C. Pengalaman dan Motivasi Petemak

D. Kelembagaan Ekonomi

E. Adanya Kebijakan Pemerintah

F. Keterbatasan Modal Usaha

G. Pengetahuan Betemak Rendah

H. Infrastruktur Kurang Memadai

I. Adopsi Teknologi Rendah

J. Sulitnya Kctersediaan Bibit dan Sapronak

Batasan Angka Renting:

0 = Kurang penting

1 = Sama penting

2 = Lebih penting



Respondcn I

Faktor

Internal
A B C D E F G II 1 J

Juni

lah

Ho

bot
A 2 0 2 2 0 0 9 0,100
B 0

- 0 0 0 n 4 0,044
C 1

- 0 1 0 J 0 1 6 0,067
D 1 2 2

- 0 1 0 9 0,100
E 1

• 0 0 0 6 0,067
F 2 2 2 2 2 - 2 2 2 2 18 0,200
C 0 1 1 J 2 0 - 2 1 0 8 0,089
H 0 2 2 I 2 0 0 • 1 0 8 0,089
I 2 1 1 1 1 0 1 1 « n 8 0,089
J 2 2 I 2 1 0 2 2 2 14 0,156

9 14 12 9 12 0 10 10 10 4 90 1,000

Responden 2

Faktor

lotemai
A B C D E F G H I J

Jum

lab

Bo

bot
A

- 2 2 I 2 0 0 0 0 0 7 0,078
B 0 - 2 1 2 J 2 1 2 1 12 0,133
C 0 0

- 0 I 0 1 I 1 0 4 0,044
D 1 1 2 - 2 I I 2 1 n 11 0 122
E 0 0 I 0 - 0 0 0 1 0 2 0,022
F 2 1 2 1 2 - 2 2 2 ? 16 0,178
G 2 0 1 1 2 0 - 2 1 0 9 0 100
H 2 1 1 0 2 0 0 1 n 7 0,078
I 2 0 1 1 1 0 1 1 0 7 0 078
J 2 1 2 2 2 0 2 2 2 15 0,167

11 6 14 7 16 2 9 11 11 3 90 1,000

Rcsponden 3

Faktor

Internal
A a C D E F G H J

Jum

lah

Bo

bot
A - 1 2 0 1 0 0 0 0 0 4 0,044
B 1 - 0 0 2 1 0 0 2 0 6 0 067
C 0 2 - 0 2 J 1 0 r n 7 0,078
D 2 2 2 - 2 0 1 I 2 0 12 0 133
E 1 0 0 0 - 0 0 0 0 0 1 0,011
F 2 1 I 2 2 - 1 1 1 I 12 0 133
G 2 2 1 I 2 I . 1 2 0 12 0,133
H 2 2 2 1 2 1 1 _ 0 n 11 0 122
1 2 0 1 0 2 I 0 2 1 9 0,100
J 2 2 2 2 2 1 2 2 1 16 0,178

14 12 11 6 17 6 6 7 9 2 90 1.000



Responden 4

Faktor

Internal
A B C D F F G 11 1 J

Jum

lab

Bo

A 2 2 1 2 0 0 0 0 0 7 0 078
B 0 2 1 2 0 9 0 100
C 0 U

- 0 2 0 0 0 0 3 0 033
D 2

0 9 0 100
E 0 0 0 0 0 0 0 2 0 022
F 2 2 1 2 1 I 7 13 0 144
G 2 ] 2 1 2 I - 1 2 0 12 0 133
H 2 U 2 1 2 1 1 . 1 1 1 1 0 122
1 2 2 1 1 2 1 0 1 .

1 11 0 122
J 2 I 2 2 2 0 2 1 1 13 0 144

II 9 15 9 16 5 6 7 7 5 90 1.000

Responden 5

Faktor

Internal

B

D

B G

T

Jum

lab

10

12

Bo

bot

0,089

0,022

0,111

0,133

H

10

2

16 17

14

13

13

12

II

90

0,156

0,144

0,067

0,144

0,122

1.000

Res

pon
Bobot Faktor Internal

den
A B C D E F G H 1 J

L

0,100 0,044 0,067 0,100 0,067 0300 0,089 0,089 0,089 0,156 1,000
0,078 0,133 0,044 0,122 0,022 0,178 0,100 0,078 0,078 0.167 1,000

3 0,044 0,067 0,078 0,133 0,011 0,133 0,133 0,122 0,100 0,178 1,000
0,078 0,100 0,033 0,100 0,022 0,144 0,133 0,122 0,122 0,144 1,000

5 0,089 0,022 0,111 0,133 0.011 0,156 0,144 0,067 0,144 0,122 1,000
2. 0389 0366 0333 0388 0,133 0311 0399 0,478 0333 0,767 ~i.o6o
R 0,078 0,073 0,067 0,118 j 0,027 0,162 0,120 0,096 0,107 0,153 1,000



B. Pcrhitungan Pcmbobotan Faktor Ektcrnal

Rcsponden Faktor Ekstcrnal

1. Ir. I. Wayan Wing Himawan. Kepala Bidang Petemakan. Dinas Pctemakan
Kabupaten Merangin

2. Ir. Armadl. Kasi Penyebaran dan Pengembangan Temak. Dinas Petemakan
Kabupaten Merangin

3. drh.SyaifuI Bahn. Kepala Cabang Dinas Petemakan Kecamatan Renah Pamenang
4. Dosen

5. Hamzar. S.Pt. Koordinator Petugas Petemakan Kecamatan Renah Pamenang

Keterangan :

A. Otonomi Daerah

f

B. Permintaan Pasar Tinggi

C. Perkembangan IPTEK

D. Tersedianya Institusi Kelembagaan Keuangan

E. Adanya Investor

F. Penyakit Temak

G. Produk Luar/lmpor

H. Alih Fungs] Lahan

I. Keterbatasan Pengetahuan Keterampilan Petemak

J. Kctidaktcrjaminnya Kualitas Bibit

Batasan Angka Pentlng:

0 = Kurang penting

1 = Sama penting

2= Lebih penting
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Responden I

Faktor

Ekstemal

B

D

H

15 15

D

_0_
2

2_
10 14

II

0

0

Jum

lah

II

16

13

14

90

Bo

bot

0,033

0.122

0.033

0,100

0,088

0.177

0,044

0.100

0,144

0.156

I.OOO

Responden 2

Faktor

Ekstemal
B

T

D E H Jum

lafa

Bo

bot

B

_D_
E

_H_
I

Faktor

Ekstemal

A

B

C

D

H

I

12

17

Responden 3

]

2

15

B

_2_
15

_0^
0

" I 10 12

15

10

12

16

90

D

lO

_2_
J_

II

H

14 10

Jum

iah

3

12

12

11

7

13

13

90

0.01!

0,133

0,033

0,078

0,089

0,167

0,067

0,111

0.133

0.178

1,000

Bo

bot

0,033

0.133

0.133

0.122

0,078

0,144

0.078

0.044

0,144

0.089

I.OOO

14



Kesponden 4

Faktor

Ekslernal
A B c D E F C H 1 J

Jum

lah

Bo

A 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0,01 1
B 2 2 0 0 0 8 0,089
C 2 0

- 1 i 2 0 9 0,100
D I 0 0 0 f) 5 0,056
E 2 1

- 0 0 0 0 0 5 0,056
F 2 1 1 2 2 - 2 1 2 1 14 0,156
G 2 ) 1 2 2 0 - 0 0 0 8 0 089
H 1 2 0 2 2 1 2 _ 1 1 13 0,144
I 2 2 1 I 2 0 2 I 0 1 ] 0 122
J I 2 2 2 2 1 2 1 7 16 0 178

17 10 9 13 13 4 10 5 7  2 90 1,000

Responden 5

Faktor

Ekstemal
A B c D E F G II 1 J

Jum

lab

Bo

A
- 0 1 0 1 0 2 0 0 0 4 0 044

B 2 - 2 2 1 2 I 2 1 1 14 0 156
C 1 0 2 1 2 2 2 1 ? 13 0 144
D 2 0 0

- 0 0 2 2 0 0 6 0 045
E I 1 1 2 - 2 2 2 0 ? 13 0 144
F 2 0 0 2 0 - 2 2 I 1 10 0 1 11
G 0 1 0 0 0 0 - 0 0 0 I OOtI
H 2 u 0 0 0 0 2 - 0 0 4 0,044
1 2 1 1 2 2 1 2 2 . 1 14 0 156
J 2 1 0 2 0 1 2 2 1 . II 0,122

14 5 12 5 8 17 14 4 7 90 f.OOO

Res

pon
Bobot Faktor Ekstemal

den
A B C D E F G H 1 J

£

0,033 0,122 0,033 0,100 0,088 0,177 0,044 0,100 0,144 0,156 1,000
2 0,011 0.133 0,033 0,078 0,089 0,167 0,067 0,111 0,133 0,178 1,000
3 0,033 0,133 0,133 0,122 0,078 0,144 0,078 0,044 0,144 0,089 1,000
4 0,011 0,089 0,100 0,056 0,056 0,156 0,089 0,144 0,122 0,178 1,000
5 0,044 0,156 0,144 0,045 0,144 0,111 0,011 0,044 0,156 0,122 1,000
£ 0,132 0,633 0,443 0,401 0.455 0,755 0,289 0,443 0,699 0,723 1,000

0,026 0,127 0,089 0,080 0,091 0,151 0,058 0,089 0,140 0,145 1,000
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C. Perhitungan Rafing/Pcringkat Kckualan, Kclemahan, Pcluang, Ancaman.
I. Perhitungan Rating Kekuatan

4. Perhitangao Rating Ancaman

Kekuatan 4 J £ M IVilai Akhir

A 4 1 19 3.8

3^"

4

& I 4 16 3

C 4 I 19 3,8 4

D
♦ 5 15 3 3

E
- 5 IS 3 3

Perhitungan Rating Kelemahan

Keleroahan 2 1  1 £ P Nilai Akhir

F 5
- 10 2 2

G 5
> 10 2 2

H 4 1 9 1,8 2

1 4 I 9 1.8 2

J 5
- ID 2 2

Perhitungan Rating Peluang

Peiuang 4 3 £ M Nilai Akhir

A 1 4 16 3,2 3

B 5
- 20 4 4

C I 4 16 3.2 3

D I 4 16 3.2 3

E 3 2 18 3,6 4

Ancaman 2 " £ M Nilai Akhir

F 5
- 10 2 2

G 5 - 10 2 2

H 5
- 10 2 2

1 5
- 10 2 2

J 5
- 10 2 2



I). Pcrhitungan Matriks Evaluasi Faktor Internal Strategis

Faktor Internal Bobot Ranking Skor

Kekuatan Daya Dukung Pakan 0,078 4 0,312

Tersedianya Tenaga kerja 0,073 3 0,219

Pengalaman dan Motivasi Pelernak 0,118 4 0,472

Kelembagaan Ekonomi 0,067 3 0,20!

Adanya Kebijakan Pemerinlah 0,027 3 0,081

Sub Total 1,285

Kelemaban Ketcrbatasan Modal Usaha 0,162 2 0,324

Pengetahuan Belemak Rendah 0,120 2 0,240

Infrastruktur Kurang Memadai 0,096 2 0,192

Adopsi Teknologi Rendah 0,107 2 0.214

Sulitnya Ketersediaan bibit dan Sapronak 0,153 2 0,306

Sub Total 1,276

Total 1,000 2,561

E. Perhitungan Matriks Evaluasi Faktor Eksternal Strategi

fr aktor Eksternal Bobot Ranking Skor

l^eluang Otonomi Daerah 0,026 3 0,078

Permintaan Pasar Tinggi 0,127 4 0,508

Perkembangan IPTEK 0,089 3 0,267

Tersedianya Institusi Kelembagaan Keuangan 0,080 3 0,240

Adanya investor 0,091 4 0,364

Sub Total 1,457

rAncaoian Penyakit Temak 0,151 2 0,302

Produk Luar/lmpor 0,058 2 0,1 16

AUh Fvmgsi Lahan 0,089 2 0,178

Keterbatasan Pengetahuan Keterampilan Petemak 0,140 2 0,280

Ketidakteijaminnya Kualitas Bibit 0,145 2 0,290

Sub Total 1,166
Total 1,000 2,623
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Alternatif Stratcgi Pcngcnibangan Usaha Sapi Potong di Kecamatan Renah Pamcnang

Faktor Internal

Faktor Ekstcrnal

Peluang (O)

01 =Otononii Daerah

02 =Permintaan PasarTinggi
*3 = Perkembangan IPTEK
= Tersedianya Institusi

Leiembagaan Keuangan
1)5 = Adanya Investor

Locaman (T)

1 = Penyakit Temak
2 = Produk Luar/Impor
T3 = Alih Fungsi Lahan
T4 = Keterbatasan

Pengetahuan
Keterampilan Petemak

T5 = Ketidakterjaminnya
Kuaiitas Bibit

Kekuatan (S)

51 = Daya dukung pakan
52 = Tersedianya Tenaga

kerja
53 = Pengalaman dan

Motivasi Petemak

54 = Kelembagaan Ekonomi
55 = Adanya Kebijakan

Pemerintah

Strategi S-O

1. Mengembangkan
kawasan terpadu agribisnis
petemakan
2. Penelitian dan

pengkajian serta optimasi
usaha petemakan
3. Menciptakan kondisi
yang kondusifbagi investor

Kelemahan (W)

WI = Keterbatasan Modal

Usaha

W2 = Pengetahuan Betemak

Rendah

W3 = Infrastruklur Kurang
Memadai

W4 = Adopsi Teknologi
Rendah

W5 = Sulilnya Ketersediaan
bibit dan Sapronak

Strategi S-T

1. Mengatasi
ketidakteijaminnya kuaiitas
bibit serta penyakit temak
2. Memperketat
pengawasan terhadap
adanya alih fungsi lahan
3. Meningkatkan koordinasi
lintas sektoral

Jumber : Hasil Pengolahan Data Primer (2010)

Strategi W-O

1. Investasi Modal Usaha

2. Memperbaiki sistem
infrastruktur

3.PeIatihan uniuk

meningkatkan
keterampilan petemak

4. Kemudahan penyediaan
sapronak

Strategi W-T

1. Mengoptimalkan
pemanfaatan bibit
2. Sosialisasi teknologi
tepat guna
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